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ABSTRAK

ANALISISKESIAPAN PENERAPAN GOOD CORPORATE
GOVERNANCE PADA KLUB SEPAKBOLA DI INDONESIA
(Studi Kasus pada Klub Sepakbola Per sema M alang)

Oleh:
Ferry Odi Agam

Dosen Pembimbing:
Didied Poernawan Affandy, SEE., MSA., Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesigpan penerapan good corporate
governance (GCG) pada klub sepakbola di Indonesia. Eksplorasi terhadap
kesiapan penerapan GCG tersebut dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Sepakbola merupakan salah satu industri baru yang
menjanjikan banyak potensi bisnis di dalamnya. Dalam menjalankan industri
bisnis tersebut, diperlukan pengelolaan klub sepakbola yang sehat agar klub
mampu mendapatkan kepercayaan dari segenap stakeholders-nya. Salah satu cara
agar klub mampu mendapatkan kepercayaan dari stakeholders adalah dengan
menerapkan praktek GCG pada klub bersangkutan. Dan sebelum menerapkan
praktek GCG secara utuh pada klub tersebut, diperlukan analisis mengenal
kesigpan penerapannya oleh klub yang bersangkutan. Analisis kesiapan yang
dilakukan dapat ditinjau dari pemenuhan aspek infrastruktur dan soft-struktur
GCG yang dimiliki oleh klub tersebut. Dari penelitian yang dilakukan, dapat
dismpulkan bahwa klub sepakbola di Indonesia belum siap untuk menerapkan
GCG pada tata kelola klub tersebut. Masih banyak infrastruktur dan juga soft-
struktur GCG yang belum dipenuhi oleh klub untuk bisa menerapkan GCG secara
maksimal.

Kata kunci: kesiapan penerapan, good corporate governance (GCG), klub
sepakbola di Indonesia, infrastruktur GCG, soft-struktur GCG



ABSTRACT

ANALYSISOF IMPLEMENTATION READINESS OF GOOD
CORPORATE GOVERNANCE IN FOOTBALL CLUB IN INDONESIA
(Case Study on Persema Malang Football Club)

by:
Ferry Odi Agam

Advisory Lecturer:
Didied Poernawan Affandy, SEE., MSA., Ak.

This study aims to determine the readiness of the application of good corporate
governance (GCG) at the football club in Indonesia. Exploration of the readiness
of GCG implementation is done by using qualitative research method. Football is
one of the many industries that promise new business potential in it. In running
the business industry, it needs a sound management of the football club so the
club can gain the trust from all of its stakeholders. One way that the club can gain
the trust of stakeholders is to implement good corporate governance practices at
the club related. And before applying the full GCG practice at the club, an
analysis of the readiness of its application by the club is required. Analysis of
readiness that can be done in terms of infrastructure and compliance aspects of
GCG soft-structure owned by the club. From research conducted, it can be
concluded that the football clubs in Indonesia were not ready to implement good
corporate governance on the governance of the club. A lot of infrastructure as well
as GCG soft-structure that has not been met by the club to be able to apply
maximum GCG.

Key words: the readiness of the application, good corporate governance
(GCQG), football clubs in Indonesia, infrastructure GCG, GCG
soft-structure
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Potensi olahraga begitu besar untuk bisa dijadéedragai salah satu lahan
untuk berbisnis, terlebih jika olahraga tersebutupakan suatu olahraga populer
seperti sepakbola. Jika sebelumnya sepakbola haekadar dijadikan hobi,
hiburan, atau pun suatu permainan, maka dalam d&ededekade terakhir
sepakbola sudah dikembangkan menjadi suatu olalgeagamampu memberikan
banyak manfaat dan peluang bisnis di dalamnya, ingdala penjualan hak siar
pertandingan, penjualan segala bemtgcchandiselan asesoris klub, dan bahkan
penjualan atau transfer pemain.

Adanya berbagai potensi bisnis dari sepakbolautergnjanjikan sebuah
potensi pendapatan yang besar. Perlu adanya p&agelgang baik terhadap
berbagai potensi dari olahraga sepakbola tersefprt lhisa memberikan hasil
yang maksimal, terutama dalam aspek bisnisnya.b{$m mengambil contoh dari
klub-klub sepakbola papan atas di benua Eropa yseftagian besar telah
mengelola manajemen klub tersebut dengan sangat bahingga bisa
memberikan pendapatan yang sangat besar bagi kob imblustri olahraga
sepakbola itu sendiri. Klub-klub sepakbola tersebetusaha memaksimalkan
pendapatan mereka dari berbagai sektor potensia pésa mereka dapatkan,
mulai dari hak siar televisi, penjualan tiket padsmgan, penjualamerchandisg

hingga kerjasamsponsorshiglengan perusahaan lain.



Adanya pengembangan bisnis di dunia sepakbola jegh membutuhkan
adanya kepercayaan dari patakeholdersagar klub-klub tersebut mampu terus
eksis dalam persaingan global. Harus dibangun ssiatam pengelolaan yang
baik agar paratakeholderglari bisnis sepakbola ini tetap mau menginvestasik
dananya pada olahraga tersebut. Dalam hal ini,sadéu konsep umum yang
dapat membantu dalam menerapkan pengelolaan yandk lmeh
organisasi/perusahaan dalam menjalankan usahaaiya kpnsemood corporate
governance Secara sederhanaood corporate governancelapat diartikan
sebagai suatu sistem yang mengatur dan mengenuapkausahaan untuk
menciptakan nilai tambahvdlue addeyl untuk berbagai pihak terkait yang
memiliki kepentingan dalam perusahaan (Sulistydato Wibisono, 2003). Pihak-
pihak terkait yang dimaksud terdiri atas pihak rné& yang bertugas mengelola
perusahaan dan pihak eksternal yang meliputi pengegaham, kreditur, dan
lain-lain. Dengan dilaksanakannygood corporate governanceidak hanya
kepentingan investor saja yang dilindungi, melamkaga akan mendatangkan
banyak manfaat dan keuntungan bagi klub terkaitjdga pihak-pihak lain yang
mempunyai hubungan langsung maupun tidak langsengah klub sepakbola
tersebut.

Perkembangan industri sepakbola yang telah meiarnédbagai penjuru
dunia, kini juga mulai dikembangkan pada sepakboldonesia. Klub-klub
sepakbola Indonesia yang sebelumnya berstatusaeandds pemerintah daerah
maupun pemerintah kota di masing-masing daeral,nkimai diwajibkan untuk

mampu hidup secara mandiri tanpa adanya keterggemupada pendanaan yang



dikucurkan oleh masing-masing pemerintah daeralmelana APBD (anggaran
pendapatan dan belanja daerah). Adanya krisis gergerjang dunia pada tahun
2007 membuat pemerintah Indonesia mulai berpiktukuimengurangi, bahkan
menghapus sistem pendanaan dari APBD kepada klibsdpakbola profesional
di Indonesia. Adanya peraturan Menteri Dalam NegBermendagri) No. 22
Tahun 2011 tentang pedoman penyusunan APBD tahggaean 2012 turut
mempertegas hal tersebut dengan melarang adanggyperan dana APBD ke
klub-klub sepakbola profesional di Indonesia mtdédiun anggaran 2012. Adanya
peraturan tersebut membuat nasib klub-klub sepakinolonesia berada di ujung
tanduk. Ibarat pepatah, klub-klub sepakbola Indiangsat ini bisa disebut “hidup
segan, mati tak mau” (Handoyo, 2011).

Asian Football ConfederatiofAFC) menuntut agar seluruh klub yang
berkompetisi pada kasta tertinggi sepakbola di mgasiasing negara Asia untuk
turut serta memenuhi beberapa aspek yang dimieta wiereka, seperti aspek
legal, aspekfinancial, aspek struktur dan administrasi, aspek infrastrjlaspek
identitas klub, dan aspealporting Hal ini dikarenakan sebagai bagian dasar dalam
mengembangkan industri sepakbola, tentu klub-kl@mgy berkompetisi di
dalamnya harus melakukan pembenahan agar indasigi gibangun bisa berjalan
dengan sehat dan berkelanjutan. Dengan adanya skdwodidisi tersebut, mau
tidak mau seluruh klub yang berada di Indonesiasharampu mengembangkan
pola manajemen yang ada dengan pola manajemensiomdé dan mandiri,
dimana hal tersebut merupakan suatu tuntutan agarbersaing secara global

pada industri sepakbola modern di dunia.



Klub-klub di Indonesia saat ini, kebanyakan magbrkutat pada
pemenuhan dana untuk menjalankan aktivitas operaseehari-hari agar bisa
mencapai target yang dicanangkan. Hal ini dikaranakdonesia masih dalam
tahap membangun industri sepakbolanya yang sudakai nuntuk tidak
bergantung pada pendanaan APBD. Klub-klub yang ietkompetisi pada
sepakbola Indonesia masih dalam masa transisi, rdasa penggunaan dana
APBD untuk mengarungi kompetisi, menjadi klub maindyang secara
independen mendapatkan dan mengelola dana yandaaidimvestor. Salah satu
klub yang mengalami masa transisi tersebut addlah Rersema Malang. Klub
yang berasal dari Kota Malang, Jawa Timur ini mekam salah satu klub
sepakbola profesional di Indonesia yang sudah niidak menggunakan dana
APBD dalam menjalankan kegiatan operasional klulnbksepakbola Persema
Malang mulai berusaha untuk hidup dengan pendagyaag didapatkan dari
investor yang ada dan diharapkan mampu untuk tundmdara mandiri dan
profesional.

Perlu dimulainya suatu keterbukaan, transparaasi,akuntabilitas dalam
pengelolaan klub untuk melakukastart profesionalisme pengelolaan klub
sepakbola (Pangestu : 2011). Oleh karena itu, ogsed corporate governance
seringkali menjadi suatu pedoman bagi klub-klub akbpla dunia untuk
menjalankan pengelolaan manajerialnya. Namun, kongeod corporate
governancedersebut tidak bisa serta merta dipaksakan untekagkan pada klub
sepakbola Indonesia yang masih dalam tahapan pb&tegan ini. Diperlukan

suatu penilaian, perencanaan dan pengelolaan yailg dgar konsepgood



corporate governancetersebut bisa diterapkan secara berkelanjutan dan
membawa dampak yang positif bagi industri sepakbational. Salah satu tahap
yang bisa dilakukan pertama kali dalam perencarnsarerapan konsegood
corporate governancéersebut tentu adalah dengan menilai kesiapan kiizi
sepakbola yang bersangkutan. Sebelum memasuki taleqerapan atau
implementasi dargood corporate governanc@enting untuk diketahui tentang
kesiapan suatu klub sepakbola nasional agar bisemgkan level penerapan
selanjutnya pada klub yang bersangkutan. Dengargetemui tingkat kesiapan
penerapangood corporate governanctersebut, maka manajemen klub dapat
menentukan langkah selanjutnya yang lebih efeldiam menjalankan konsep-
konsep yang tertuang dalagpnod corporate governan@ecara berkelanjutan dan
berkesinambungan.

Dengan adanya berbagai latar belakang tersebdd, glehirnya membuat
penulis terdorong untuk meneliti kesiapan penerakamsep good corporate
governancepada klub sepakbola di Indonesia. Arah pergergieargelolaan klub
sepakbola Indonesia yang baru saja memulai pergelojang lebih baik
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya juga turut nesggruhi keingintahuan
penulis mengenai hal tersebut. Penulis memilih KRdrssema Malang sebagai
objek penelitian karena klub ini telah berusahabé&eah menuju ke arah
pengelolaan yang profesional. Dengan berbagai peerb yang ada, klub
Persema Malang mulai belajar untuk menerapkan reaakj layaknya
perusahaan-perusahaan di bidang lain, yang pengeloya dijalankan dengan

tujuan utama untuk memberikan pelayanan dan pelageloyang maksimal



kepada selurulstakeholdersiya. Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa klub
Persema Malang sudah tidak lagi mendapatkan damDAtuk menjalankan
roda kompetisi sepakbola nasional, tentu hal imhaen memotivasi penulis
untuk mengetahui bagaimana tingkat kesiapan kludebeit untuk menerapkan
konsepgood corporate governanaalam manajemen klub sepakbola.

Dengan adanya usaha penerapan pengelolaan y&nigiiai harus dilihat
kesiapannya, terutama dalam hal pemenuhan infkaistrdansoftstruktur GCG
itu sendiri dalam rangka penerapan prinsip-prirggded corporate governance
untuk menuju pengelolaan yang lebih baik. Oleh karéu, penulis mencoba
meneliti masalah tersebut dan menuliskannya dengaiul “ANALISIS
KESIAPAN PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE PADA
KLUB SEPAKBOLA INDONESIA (Studi Kasus pada Klub Sepakbola

Persema Malang)”

1.2 Rumusan Masalah
Dengan adanya berbagai latar belakang tersebntilipanencoba untuk
merumuskan masalah yang ada sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemenuhan alat kelengkapan (infrastruttan soft-
struktur)good corporate governangeada klub Persema Malang?
2. Bagaimanakah kesiapan klub Persema Malang untulenagkangood
corporate governancdalam organisasinya?
1.3 Batasan Masalah
Sebagai batasan analisis yang dilakukan, makarkajiengenai tingkat

kesiapan penerapagood corporate governangeada klub Persema Malang ini



mengacu pada ketersediaan dan keberadaan infrastsektasoftstruktur good
corporate governanceyang dimiliki oleh klub Persema Malang saat ini.
Keberadaan infrastruktur besestftstrukturgood corporate governandersebut
akan ditelusuri lebih lanjut dengan melakukan wasasa terhadap manajemen
klub untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendat@mgenai keberadaan dua
hal yang diteliti tersebut.
Adapun batasan analisis untuk ketersedsaftistruktur good corporate
governanceanengacu pada keberadaan hal-hal berikut:
1. Adanyacode ofgood corporate governance.
2. Adanyaboard manualntuk komisaris dan direksi.
3. Adanyastandart operational proceduréSOP) yang komprehensif untuk
pelaksanaan tugas sehari-hari.
4. Adanya kebijakan mengenai sistem pengendalian nalter(SPI)
perusahaan.
5. Adanya charter atau piagam untuk berbagai macam organ pendukung
pelaksanaan GCG.
Sedangkan batasan analisis untuk ketersediaarasinfktur good
corporate governancmengacu pada keberadaan hal-hal berikut:
1. Adanya rapat umum pemegang saham (RUPS)
2. Adanya dewan komisaris (pengawas)
3. Adanya direksi
4. Adanya komite audit

5. Adanya komite nominasi dan remunerasi



6. Adanya komite manajemen risiko
7. Adanya komitegood corporate governand&CG)
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, peneiitiamemiliki
beberapa tujuan, antara lain:

1. Untuk mengetahui kesiapan klub Persema Malang datenerapkan
good corporate governancdengan cara melihat keberadaan infrastruktur
dansoftstrukturgood corporate governangang dimilikinya saat ini.

2. Untuk memperoleh gambaran awal penerapan pringisipr good
corporate governanc@ada klub Persema Malang, yang dari waktu ke
waktu bisa digunakan sebagai data pembanding dekmadfisi di masa

depan.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat untukblag@ai pihak terkait,
diantaranya adalah:
1. Manfaat untuk penulis:

a. Dapat mengembangkan teori-teori yang telah didapadk bangku
perkuliahan.

b. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengeeaapsm
good corporate governang&ada klub sepakbola di Indonesia.

c. Memperluas wawasan penulis mengenai konsep dakasigiood
corporate governance

2. Manfaat untuk klub sepakbola:



a. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkaksaedean
tata kelola klub sepakbola yang baik.

b. Sebagai bahan evaluasi dalam mengembangkan peneyapéd
corporate governancpada klub sepakbola.

3. Manfaat untuk pihak lain:

a. Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk ipanel
berikutnya, terutama yang terkait dengan kongepd corporate
governanceada klub sepakbola di Indonesia.

b. Dapat menambah wawasan pihak lain yang ingin mahget
tentang konsegood corporate governansacara lebih lanjut.

1.6 Sistematika Pembahasan

Untuk dapat memberikan gambaran secara menyebentang isi dari
skripsi ini, berikut akan diuraikan mengenai tateutan pembahasan yang
dilakukan pada skripsi ini, yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar betak@rmasalahan yang
mendorong penulis untuk melakukan penelitian irrumusan terhadap masalah
yang ada, tujuan yang ingin dicapai dari penelitsarta manfaat yang diharapkan
mampu diperoleh dari penelitian ini.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menguraikan kajian pustaka gemgungkapkan teori-
teori yang relevan dengan topik penelitian. Temrdiambil dari berbagai literatur

yang nantinya dapat membantu dalam memecahkan galahan yang diteliti
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tersebut. Pembahasan mengenai tinjauan kepustakas@an difokuskan kepada
permasalahan sepui@ood corporate governan¢&CG).
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang jenis piamelrang dilakukan |,
jenis data yang digunakan, metode pengumpulanydaia dipakai, serta metode
analisis data yang diterapkan untuk memecahkangsatathan yang ada.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang gambaran umumobgk yang
diteliti, analisis masalah yang sedang dihadapia ggmecahan masalah.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan menyajikan kesimpulan mengeasil lgang sedang
dibahas pada bab sebelumnya, ditambah dengan sa@m-yang dipandang

relevan serta keterbatasan masalah yang dihadapi.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Good Corporate Governance
2.1.1 PengertianGood Cor porate Governance

Corporate governancemerupakan isu yang tidak pernah usang untuk terus
dikaji pelaku bisnis, akademisi, pembuat kebijakdan lain sebagainya (Surya
dan Yustiavandhana, 2008:24). Gregory dan Simm@0j2fuga menyampaikan
bahwa corporate governancetu sendiri dapat didefinisikan secara luas dan
terbatas. Secara terbatas, istilah tersebut barkaiengan hubungan antara
manajer, direktur, dan pemegang saham. Sedangkaarasduas, istilah
pengelolaan perusahaan dapat meliputi kombinasurhukperaturan, aturan
pendaftaran, dan praktek pribadi yang memungkimgerusahaan menarik modal
masuk, memiliki kinerja yang efisien, menghasilka&untungan, serta memenuhi
harapan masyarakat secara umum dan sekaligus kawdjukum. Dan dengan
banyaknya kajian mengenabrporate governanceersebut, muncul beberapa
definisi mengenai arti dargood corporate governancgang bisa ditemukan
dalam berbagai literatur yang ada. Beberapa diamyar adalah pengertian dari
Robert A.G Monks (2003) yang mengungkapkan bahyead corporate
governancemerupakan sistem yang mengatur dan mengendalikarsgigan
yang menciptakan nilai tambahvafue addell untuk semuastakeholder
Sedangkan pengertian yang diungkapkan &letum of Corporate Governance

for Indonesia- FCGI (2001) mengemukakan bahe@porate governancadalah

11
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seperangkat peraturan yang mengatur hubungan amp@meEegang saham,
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditumepetah, karyawan, serta
pemegang kepentingan internal dan eksternal laigapg berkaitan dengan hak-
hak dan kewajiban merekaorporate governancguga memberikan suatu
struktur yang memfasilitasi penentuan sasaran-&ashari suatu perusahaan, dan
sebagai sarana untuk menentukan teknik monitormg KDeni et al., 2004).

Dari berbagai definisi dan pengertian tentgogd corporate governance
tersebut, dapat disimpulkan bahgaod corporate governanamerupakan suatu
sistem yang dibangun untuk mengarahkan dan menlgedarganisasi agar
tercipta tata hubungan yang baik, transparan, setaberikan nilai tambah bagi
berbagai pihak yang terkait dan memiliki kepentmgialam organisasi tersebut

(parastakeholdey.

2.1.2 Prinsip-prinsip Good Cor porate Governance
Menurut Dahlan (2003) terdapat empat prinsip utaraag digunakan

untuk mencapajood corporate governand&CG) yang efektif, yaitu:

1. Prinsip Transparansi(ansparency
Transparansi merupakan syarat utama dalam raregkéepan dan

penggunaan informasi yang diperlukan agar bisakukian koordinasi
yang efisien. Transparansi ini berkaitan dengarerkekaan informasi
mengenai kinerja perusahaan secara tepat waktakizmat. Tranparansi
ini ditunjukan dengan adanya pengungkafaancial dannon-financial

2. Prinsip KewajaranHairnessg
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Prinsip kewajaran féirnesg dimaksudkan untuk melindungi
kepentingan pemegang saham minoritas dari adanyaygpkpan,
transaksi internal ifsider trading atau kejadian lainnya. Prinsip ini
berkaitan dengan hak legal dan kontraktual darialpiiihak yang
berkepentingan dan membantu menetapkan batas dameiar yang
berkaitan dengan tujuan perusahaan yang telah dmtiean kepada
manajemen.

3. Prinsip Tanggung jawaliRésponsibility

Prinsip ini menekankan mengenai bagaimana perasaha

bertanggung jawab kepadekeholderglan lingkungannya.
4. Prinsip AkuntabilitasAccountability

Prinsip ini merupakan kunci untuk memberikan it$edan
disipilin memadai bagi manajemen. Prinsip akunisilini digunakan
untuk menciptakan sistem kontrol yang efektif beettkan distribusi

kekuasaan pemegang saham, direksi, dan komisaris.

Sedangkan menuruForum for Corporate Governance in Indonesia
(2001), pada dasarnyagood corporate governanceemiliki 5 prinsip umum
yang dijadikan pedoman dalam pelaksanaannya, yaitu:

1. Fairness(Kewajaran/keadilan)
Menjamin perlindungan hak-hak pemegang saham asrknhak-
hak pemegang saham minoritas dan para pemegang ssiag, serta
menjamin terlaksananya komitmen para investor.

2. Transparency{Transparansi)
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Mewajibkan adanya suatu informasi yang terbul@attevaktu dan
jelas, serta dapat diperbandingkan yang menyankgpadaan keuangan,
pengelolaan perusahaan, dan kepemilikan perusahaan.

3. Accountability(Akuntabilitas)

Menjelaskan peran dan tanggung jawab, serta mendukisaha
untuk menjamin penyeimbangan kepentingan manajeta@npemegang
saham, sebagaimana yang diawasi oleh dewan kosisari

4. ResponsibilityfPertanggungjawaban)

Memastikan dipatuhinya peraturan serta ketentusmg yberlaku

sebagai cerminan dipatuhinya nilai-nilai sosial.
5. IndependencyKemandirian)

Suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secafasipnal
tanpa benturan kepentingan dan pengaruh atau tekdaa pihak
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan pergmottangan yang

berlaku dan prinsip-prinsip korporat yang sehat.

2.1.3 Tujuan Good Cor porate Governance
Tujuan utama dari pengelolaan perusahaan yangdaailah memberikan
perlindungan yang memadai dan perlakuan yang agih#ta pemegang saham
serta pihak yang berkepentingan lainnya.
Secara umum, penerapan pringpod corporate governanceecara
konkret memiliki tujuan sebagai berikut (Tjager02n
1. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maagng.

2. Mendapatkarost of capitalyang lebih murah.
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3. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam menitkgka kinerja
ekonomi perusahaan.

4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan daakeholdersterhadap
perusahaan.

5. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hoku

Tujuan penerapagood corporate governanamenurut Komite Nasional
KebijakanGovernancd KNKG) adalah sebagai berikut:

1. Mempercepat tercapainya visi, misi, tujuan, darasasyang ditetapkan
perusahaan.

2. Memaksimalkan dan meningkatkan nilai perusahasamdgngka panjang
dengan cara meningkatkan prinsip keterbukaan, akiiibds, dapat
dipercaya, bertanggung jawab dan adil, agar meindiéiiga saing dan daya
tahan yang kuat, baik secara nasional maupun asexmal.

3. Mendorong pengelolaan perusahaan secara profesimaakparan dan
efisien serta memberdayakan fungsi dan tingkat kelman.

4. Mendorong pengelolaan risiko dan sumber daya pkaasake arah yang
lebih efektif.

5. Mendorong agar setiap unsur pimpinan dalam memkegptitusan dan
menjalankan tindakan, dilandasi nilai moral yamggi dan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang bertstiga kesadaran
akan adanya tanggung jawab sosial perusahaan agrsiatteholders
Sedangkan menurut Stanley dalam Faishal (2002gbdtkan bahwa

tujuan utama penerapgood corporate governan@aalah untuk:
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1. Business Performandginerja bisnis)

Penciptaan keuntungan yang berkelanjutan hanyadigdapatkan
dari proses penciptaan nilai yang berkelanjutanngYhisa diharapkan
dengan diterapkannygood corporate governacadalah korporat tersebut
mempunyai pondasi yang kuat sehingga tidak mudakkunerugi dalam
jumlah yang sangat besar yang bisa menyebabkamdetgan.

2. Business Conformandgkepatuhan bisnis)

Dengan menjalankargood corporate governanceperusahaan
diharuskan untuk taat azas serta patuh terhadapasegdang-undang dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dalanorsdisnisnya
sehingga dapat menjaga kepentingan seluruh pihakg yeerlibat
(stakeholders
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujgood corporate

governanceadalah untuk melindungi kepentingan pemegang sat@mpihak
lainnya, serta meningkatkan nilai perusahaan dian pemegang saham melalui

pengelolaan perusahaan yang lebih transparanijfetiki efisien.

2.1.4 ManfaatGood Corporate Governance (GCG)
Forum for Corporate Governance in Indones{2001) menyatakan
penerapagcorporate governancemempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptgmyses pengambilan
keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiepsirasional perusahaan

serta lebih meningkatkan pelayanan kepstdeholders
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2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang tebiah dan tidak
kaku (faktor kepercayaan) yang pada akhirnya akasmnimgkatkan
corporate value

3. Khusus bagi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) akapadanembantu
penerimaan bagi Anggaran Pendapatan dan BelanjeoridhAPBN)
terutama dari hasil privatisasi.

4. Mengurangi kemampuan manajemen untuk melakukamkardtindakan
yang merugikan pemegang saham, magtakeholdergain.

5. Mengurangi ekonomi berbiaya tinggi, khususnya pgadel korporat.

6. Mengembalikan kepercayaan investor asing untuk menkan modalnya
di Indonesia.

Menurut Listyorini dalam Sabrina (2010) menyebutkaanfaat penerapan
good corporate governan@bagai berikut:

1. Meningkatkan efisiensi produktifitas

Hal ini dikarenakan seluruh individu dalam perwsah memiliki
komitmen untuk memajukan perusahaan. Semua indidideerusahaan
akan berusaha menyumbang segenap kemampuannya kemtektingan
perusahaan dan bukan atas dasar mencari keuntsagara pribadi atau
kelompok. Dengan demikian tidak terjadi pemborogang diakibatkan
penggunaan sumber daya perusahaan yang dipergunaksunk
kepentingan pihak-pihak tertentu yang tidak sejalangan kepentingan
perusahaan.

2. Meningkatkan kepercayaan publik
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Publik, dalam hal ini bisa berupa investor, miteja, pemasok,
pelanggan, kreditur, pemerintah, maupun konsuméir.aRagi investor
dan kreditor penerapagood corporate governanaalah suatu hal yang
dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputugamg berkaitan
dengan pelepasan dana investasi maupun kreditrilyak Rreditor dan
investor akan merasa lebih aman kerana perusahdankan dengan
prinsip yang mengutamakan kepentingan semua pibhakbdkan pihak-
pihak tertentu saja.

3. Menjaga kelangsungan hidup perusahaan
4. Dapat mengukur target kinerja perusahaan

Dalam hal ini manajemen lebih terarah dalam meaicspsaran-
sasaran manajemen dan tidak disibukkan untuk Halhag bukan
menjadi sasaran pencapaian kinerja manajemen.

Dari beberapa manfaat yang telah disampaikan htetselapat diambil
kesimpulan bahwagood corporate governancenempunyai manfaat untuk
menciptakan pelaksanaan perusahaan yang lebihifetiit produktif, serta
meningkatkan kepercayaan publik untuk perusahaaseitdiri.

2.1.5 Tahapan Peneraparood Cor porate Governance

Menurut Chinn dan Shaw dalam Kaihatu (2006), pagaumnya
perusahaan-perusahaan yang telah berhasil meneragkad corporate
governancemenggunakan pentahapan berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahapan ini, terdiri atas tiga langkah utasmi):
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a. Awereness buildingmerupakan langkah awal untuk membangun
kesadaran mengenai arti pentiggod corporate governancegan
komitmen bersama dalam penerapannya. Upaya ini tdapa
dilakukan dengan meminta bantuan tenaga ahli inukpe dari
luar perusahaan. Bentuk kegiatan dapat dilakukdalaneseminar,
lokakarya, dan diskusi kelompok.

b. Good corporate governance assessmemtrupakan upaya untuk
mengukur dan memetakan kondisi perusahaan dalaretgmem
good corporate governancgat ini. Langkah ini digunakan untuk
memastikan titik awal level penerapgood corporate governance
dan untuk mengidentifikasi langkah-langkah yangateguna
mempersiapkan infrastruktur dan struktur perusahasamg
kondusif bagi penerapayood corporate governanaecara efektif.

c. Good corporate governance manual buildingaitu tahap
penyusunan pedoman implementgsiod corporate governance
perusahaan. Penyusunan ini dapat melibatkan baténaga ahli
independen dari luar perusahaan. Pedoman yangudisiapat
mencakup aspek:

1) kebijakangood corporate governangeerusahaan

2) pedoman corporate governance bagi organ-organ
perusahaan

3) pedoman perilaku

4) audit commite charter
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5) kebijakandisclosuredan transparansi
6) kebijakan dan kerangka manajemen risiko
7) roadmapimplementasi
2. Tahap Implementasi
Pada tahap ini, terdiri atas tiga tahapan utamty:ya
a. Sosialisasi, diperlukan untuk memperkenalkan kepadkruh
perusahaan berbagai aspek terkait implememasd corporate
governance khususnya mengenai pedoman peneragaod
corporate governance
b. Implementasi, yaitu kegiatan yang dilakukan sejald@ngan
pedomargood corporate governanggang ada, berdasasadmap
yang telah disusun. Implementasi hendaknya mencpidiapupaya
manajemen perubaharch@nge manageme@ntguna mengawal
proses perubahan yang ditimbulkan oleh implementasid
corporate governance
c. Internalisasi, yaitu tahap panjang dalam implen&@ntaternalisasi
mencakup upaya-upaya untuk memperkenalgand corporate
governance di dalam seluruh proses bisnis perusahaan, dan
berbagai peraturan perusahaan. Dengan upaya iat dggastikan
bahwa penerapamood corporate governancdukan sekadar
dipermukaan atau sekadar suatu kepatuhan yang fdbersi
superficial tetapi benar-benar tercermin dalam seluruh akgvi

perusahaan. Untuk menjadi nilai tambah bagi peasalgood
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corporate governancénarus dipahami tidak sekadar formalitas,
tetapi menjadi bagian dari nilai dan budaya peragah Dan
internalisasigood corporate governancke dalam proses bisnis
adalah kuncinya, yang dapat dilakukan dengan @agustruktur
good corporate governancgang dimiliki sekaligus membangun
atau menyempurnakasoftstruktur good corporate governance
sesuai dengan perkembangan regulasi bl@st practicesyang
berlaku (Dariyah, 2012).
3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi merupakan tahap yang perlu dilakdiea waktu
ke waktu untuk mengukur sejauh mana efektifitas epgman good
corporate governancelah dilakukan dengan meminta pihak independen
melakukan audit implementasi daooring atas praktikgood corporate
governanceyang ada. Evaluasi dapat membantu perusahaan ailemet
kembali kondisi dan situasi serta pencapaian pka#ma dalam
implementasigood corporate governancgehingga dapat mengupayakan

perbaikan-perbaikan yang didasarkan rekomendagi giéoerikan.

2.1.6 Pedoman Umum PelaksanaaBood Cor porate Governance (GCG)

Pada tahun 2006, Komite Nasional Kebijak&overnance (KNKG)
menerbitkan suatu pedoman umum pelaksagaad corporate governandeagi
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Panduan tedigdrbitkan agar tercipta

situasi check and balancemenegakkan transparansi dan akuntabilitas, serta
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merealisasikan tanggung jawab sosial perusahaaapukdringkasan pedoman
pelaksanaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Transparansi
Untuk menjaga objektivitas dalam menjalankan isperusahaan
harus menyediakan informasi yang material dan aglelengan cara yang
mudah diakses dan mudah dipahami oleh pemangku ntiegan.
Pedoman pokok pelaksanaannya adalah sebagai berikut
a. Perusahaan harus menyediakan informasi secara tepkid,
memadai, jelas, akurat, dan dapat diperbandinglate sudah
diakses oleh pemangku kepentingan sesuai denggagaa
b. Informasi yang harus diungkapkan meliputi, tetagak terbatas
pada, visi dan misi, sasaran usaha dan strategsgeman, kondisi
keuangan, susunan dan komposisi pengurus, pemesgsmm
pengendali, kepemilikan saham oleh anggota dirdesi dewan
komisaris beserta anggota keluarganya dalam peaasaldan
perusahaan lainnya, sistem manajemen risiko, gEntgawasan
dan pengendalian internal, sistem dan pelaksag@aoh corporate
governanceserta tingkat kepatuhannya, dan kejadian pentamgyy
dapat mempengaruhi kondisi perusahaan.
c. Prinsip keterbukaan yang dianut oleh perusahaak titengurangi
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaansabkaan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, rglasian, dan

hak-hak pribadi.
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d. Kebijakan perusahaan harus tertulis dan secaraesooial

dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan.

2. Akuntabilitas

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkamjakiree
secara transparan dan wajar. Untuk itu, perusahaers dikelola secara
benar, terukur, dan sesuai dengan kepentingan giexas dengan tetap
memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan ngkma
kepentingan lainnya. Adapun pedoman pokok pelalksana adalah
sebagai berikut:

a. Perusahaan harus menetapkan rincian tugas danutangawab
masing-masing organ perusahaan dan semua karyawaragelas
dan selaras dengan visi, mis, dan nilai-nilai penasan ¢orporate
value), dan strategi perusahaan.

b. Perusahaan harus meyakini bahwa semua organ peamsalan
semua karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengas, tu
tanggung jawab, dan perannya dalam pelaksagead corporate
governance

c. Perusahaan harus memastikan adanya sistem perigarid&rnal
yang efektif dalam pengelolaan perusahaan.

d. Perusahaan harus memiliki ukuran kinerja untuk sepajaran
perusahaan yang konsisten dengan sasaran usakalhzan, serta

memiliki sistem penghargaan dan sanksi.
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e. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyap sggan
perusahaan dan semua karyawan harus berpegangpadaletika
bisnis dan pedoman perilaku yang telah disepakati.

3. Responsibilitas
Perusahaan harus mematuhi peraturan perundanggardaerta
melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat lidgkungan
sehingga dapat terpelihara kesinambungan usahen dategka panjang.
Pedoman pokok pelaksanaannya adalah sebagai berikut

a. Organ perusahaan harus berpegang pada prinsip-kelian dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan perundatagigan,
anggaran dasar, dan peraturan perusahaan.

b. Perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab slesighn
antara lain peduli terhadap masyarakat dan kelestingkungan
terutama di sekitar perusahan dengan membuat @ar@amc dan
pelaksanaan yang memadai.

4. Independensi
Untuk melancarkan pelaksanaan agasd corporate governance
perusahaan harus dikelola secara independen sahimgging-masing
organ perusahaan tidak saling mendominasi dan tidgat diintervensi
oleh pihak lain. Pedoman pokok pelaksanaannya ladelsagai berikut:

a. Masing-masing organ perusahaan harus menghindgaiditeya

dominasi oleh pihak manapun, tidak terpengaruh kégentingan

tertentu, bebas dari benturan kepentingan darsdgela pengaruh
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atau tekanan, sehingga pengambilan keputusan dip&tkan
secara objektif.

b. Masing-masing organ perusahaan harus melaksanakasifdan
tugasnya sesuai dengan anggaran dasar dan perpmardang-
undangan, tidak saling mendominasi dan atau meletapggung
jawab antara satu dengan lainnya.

5. Kewajaran
Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan henantg@asa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pkmeegentingan
lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaRetoman pokok
pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan harus memberikan kesempatan kepada gkeman
kepentingan untuk memberikan masukan dan menyasmpaik
pendapat bagi kepentingan perusahaan serta membks@s
terhadap informasi sesuai dengan prinsip transpardalam
lingkup kedudukan masing-masing.

b. Perusahaan harus memberikan perlakuan yang sedaravajar
kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat d
kontribusi yang diberikan kepada perusahaan.

c. Perusahaan harus memberikan kesempatan yang sakma da
penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakarstygasecara
profesional tanpa membedakan suku, agama, ras,nggoip

gender dan kondisi fisik.
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2.2 Infrastruktur dan Soft-struktur Good Corporate Governance

Menurut Arafat (2012), pengukuran kesiapan perargood corporate
governancedapat dilihat dalam tahap pra-implementasi dgood corporate
governance tersebut. Tahap pra-implementasi tersebut mencakaua
pemenuhan infrastruktur dan jugaftstruktur darigood corporate governance
itu sendiri. Dengan ketersediaan infrastruktur gaftstruktur good corporate
governancemaka perusahaan akan lebih siap dalam melaksamnadgementasi
dari praktekgood corporate governancpada perusahaan yang bersangkutan.

Dengan menguatkan infrastruktigood corporate governanceang
dimiliki sekaligus membangun atau menyempurnaksoftstruktur good
corporate governancesesuai perkembangan regulasi daest practicesyang
berlaku , maka hal tersebut dapat menjadi kun@rdahembangun internalisasi

ke dalam proses bisnis perusahaan (Dariyah, 2012).

2.2.1 Infrastruktur Good Cor porate Governance
Menurut Arafat (2012) infrastruktugood corporate governancdapat
dilengkapi dengan cara:

1. Melakukan identifikasi atas infrastruktgood corporate governangang
dimiliki perusahaan dan menata ulang kebijakanji&hn yang sejalan
dengan prinsip-prinsigood corporate governance.

2. Restrukturisasi internal pada bidang-bidang yapertlikan sesuai dengan
fokus yang dipilih dalam kerangka kerja implementgsod corporate
governanceyang mencakup aktivitas-aktivitas, seperti penyemgan

organisasi yang diperlukan, pembentukan komite-k®rgood corporate
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governance champiorpengembangarsoftware serta aktivitas lainnya

yang diperlukan.

Menurut Taridi (2012), infrastruktugood corporate governanceerdiri
atas : organ utama perusahaan (RUPS, komisarisgideksi), komite nominasi
dan remunerasi, komite manajemen risiko, kormgib®d corporate governance
dan komite audit. Adapun pembahasan dari masingamasagian dari
infrastrukturgood corporate governandersebut adalah sebagai berikut:

1. Organ utama perusahaan
Undang-undang No.40 Tahun 2007 tentang Perser@zbafbs
membagi organ perusahaan menjadi 3 bagian, yaitpatR&mum

Pemegang Saham (RUPS), dewan komisaris, dan dirgBsjan

perusahaan tersebut mempunyai peran penting dagdakspnaargood

corporate governancéKNKG, 2006). Berdasarkan pedoman umum yang
diterbitkan oleh KNKG (2006) tentang pedoman umuetaksanaagood
corporate governancgada perusahaan di Indonesia, maka pembahasan
mengenai organ perusahaan tersebut adalah seleaigaitb

a. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS merupakan wadah pemegang saham untuk
mengambil keputusan penting yang berkaitan dengaaahyang
ditanam dalam perusahaan, dengan didasarkan padatkean
usaha jangka panjang perusahaan (KNKG, 2006:11).

Dalam Undang-undang Perseroan Terbatas (UUPT) pasa

ayat 2 juga dijelaskan bahwa RUPS merupakan basidinggi
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dalam suatu perusahaan, dan memegang segala wewgmag
tidak diserahkan kepada direksi dan komisaris. ©@rgamemiliki
wewenang untuk menyetujui atau menolak antaralkansolidasi,
merger, akuisisi, kepailitan, dan pembubaran (Suryan

Yustiavandana, 2008:131).

. Dewan Komisaris dan Direksi

Kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia menga
sistemtwo board systenyaitu dewan komisaris dan dewan direksi
yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab yaag g&lsuai
dengan fungsinya masing-masing sebagaimana diakemah
dalam anggaran dasar dan peraturan perundang-lamdang
(fiduciary responsibility. Dalam two board-systemtersebut,
terdapat pemisahan yang tegas antara keanggotaamande
komisaris sebagai pengawas, dan dewan direksi aebkgekutif
dalam suatu perusahaan. Undang-undang Perseroamatdser
(UUPT) di Indonesia juga menganut model tersebumtada ada
pembedaan tugas dan kewenangan direksi dengand@sr{Surya
dan Yustiavandana, 2008:114). Namun demikian, keghidetap
mempunyai tanggung jawab untuk memelihara kesinagdmu
usaha perusahaan dalam jangka panjang.

1) Dewan Komisaris
Dewan komisaris sebagai organ perusahaan

bertugas dan bertanggung jawab secara kolektif kuntu
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melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada
direksi serta memastikan bahwa perusahaan meldé@ana
good corporate governancgKNKG, 2006). Namun
demikian, dewan komisaris tidak boleh turut seradah
mengambil keputusan operasional. Dalam menjalankan
fungsi pengawasannya terhadap pengelolaan perusahaa
yang dilakukan oleh direksi, dewan komisaris dibant
tugasnya oleh beberapa komite seperti: komite audit
komite nominasi dan remunerasi, komite pemantakoris
serta komitegood corporate governancePembentukan
komite-komite tersebut tergantung kepada kebutuhan
perusahaan akan fungsi dari masing-masing komselat
(Surya dan Yustiavandana, 2006).

Dalam menjalankan implementagood corporate
governance dewan komisaris memiliki peranan penting,
karena dewan komisaris merupakan inti deorporate
governanceyang bertugas untuk menjamin pelaksanaan
strategi perusahaan, mengawasi manajemen dalam
mengelola perusahaan, serta mewajibkan terlaksanany
akuntabilitas (Reindo, 2012).

Dewan Direksi
Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan

bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola
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perusahaan (KNKG, 2006). Masing-masing anggot&ksiire
dapat melaksanakan tugas dan mengambil keputusaai se
dengan pembagian tugas dan wewenangnya. Fungsi
pengelolaan perusahaan oleh direksi mencakup Za)(lim
tugas utama, yaitu:

a) Kepengurusan (menyusun program Kkerja dan
program jangka panjang, mengendalikan sumber
daya, memperhatikan kepentingastakeholders
memiliki tata tertib dan pedoman kerja).

b) Manajemen risiko (menyusun dan melaksanakan
sistem manajemen risiko).

c) Pengendalian internal (melaksanakan sistem
pengendalian internal)

d) Komunikasi (memastikan kelancaran komunikasi
antara perusahaan dengan pemangku
kepentingarstakeholders

e) Tanggung jawab sosial (harus mempunyai
perencanaan tertulis yang jelas dan fokus dalam
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan
demi mempertahankan kesinambungan usaha).

2. Komite Audit Audit Committegs
Bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di buekadrusahaan

negara, perusahaan daerah, perusahaan yang meoghdap mengelola



31

dana masyarakat, perusahaan yang produk atau gashgynakan oleh
masyarakat luas serta perusahaan yang mempunypaldoas terhadap
kelestarian lingkungan, sekurang-kurangnya harusnimeatuk komite
audit (KNKG, 2006:15). Komite audit mempunyai peran untuk
memberikan suatu pandangan tentang masalah akint@moran
keuangan, dan penjelasannya, sistem pengawasanainserta auditor
independen (Egon Zehnder International, 2000:2d)nie audit bertugas
membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwaK&N2006):
a. Laporan keuangan disajikan secara wajar sesuaiadepgnsip
akuntansi yang berlaku umum,
b. Struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanalengan
baik,
c. Pelaksanaan audit internal maupun eksternal diglksa sesuali
dengan standar audit yang berlaku, dan
d. Tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleimajemen.
Kalbers & Fogarty (1993) menyebutkan bahwa terti@pétiga)
faktor dominan yang berpengaruh terhadap kebeamadibmite audit
dalam menjalankan tugasnya, yaitu:
a. Kewenangan formal dan tertulis bagi komite audit
b. Kerjasama manajemen
c. Kualitas/kompetensi personil dari komite audit

3. Komite Manajemen Risiko
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Komite manajemen risiko/komite kebijakan risiko rogakan
komite yang dibentuk untuk membantu tugas dewanidams dalam
mengawasi pengelolaan perusahaan oleh dewan dirgksnite ini
bertugas mengkaji sistem manajemen risiko yangsdiswleh direksi
serta menilai toleransi risiko yang dapat diamhéhgperusahaan (KNKG,
2006:16).

4. Komite Nominasi dan Remunerasi

Komite nominasi dan remunerasi merupakan komikg yhibentuk
untuk membantu tugas dewan komisaris dalam menggveagelolaan
perusahaan oleh dewan direksi. Komite ini bertugasetapkan kriteria
pemilihan calon anggota dewan komisaris dan diredesita sistem
remunerasinya (KNKG, 2006:15).

Forum for Corporporate Governance in IndonegkCGI, 2001)
menyatakan bahwa peranan komite nominasi adalalgamersi proses
pencalonan komisaris dan direksi, menyeleksi panadiklat yang akan
dicalonkan, dan mengusulkan kebijakan-kebijakan gtasedur-prosedur
tentang struktur dewan dan proses nominasinya. ng&da peranan
komite remunerasi dalam suatu perusahaan adalalbnamekomendasi
terhadap keputusan-keputusan yang menyangkut reasitkempensasi
untuk dewan direksi dan kebijakan-kebijakan kompsenslainnya,
termasuk hubungan antara prestasi perusahaan d&oggrensasi bagi
eksekutif perusahaan dalam hal ini CEO.

5. Komite Good Corporate Governance
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Komite good corporate governan@mite kebijakancorporate
governancemerupakan komite yang dibentuk untuk membantu dewa
komisaris dalam mengawasi pengelolaan perusahaandimkukan oleh
dewan direksi. Komite ini bertugas mengkaji kekajalgood corporate
governancesecara menyeluruh yang disusun oleh direksi sedailai
konsistensi penerapannya, termasuk yang bertadiagah etika bisnis dan
tanggung jawab sosial perusahaeororate social responsibilify

2.2.2Soft-struktur Good Corporate Governance

Menurut Arafat (2012), tujuan pembentuksoftstrukturgood corporate
governanceantara lain, namun tidak terbatas pada hal-hal:

1. Melengkapi kebijakan pendukung peneragand corporate governance.

2. Menjadi pedoman bagi perusahaan dalam menjalankivitas sehari-
hari sesuai dengan budaygarporate culture)yang diharapkan.

3. Merupakan bentuk komitmen tertulis bagi selurulargpdan tingkatan
organisasi perusahaan dalam rangieningkatkan disiplin dan tanggung
jawab organ perusahaaialam rangka menjaga kepentingaakeholders
sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.

Menurut Taridi (2012)softstruktur good corporate governancterdiri
dari: code ofgood corporate governandpedoman pelaksanagwood corporate
governanceperusahaan)board manualuntuk dewan komisaris (pengawas) dan
direksi, code of conductberbagai macamharterpiagam untuk berbagai macam
organ pendukungood corporate governangcsistem pengendalian internal yang

efektif, danstandard operation procedurgSOP) yang komprehensif. Adapun
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pembahasan untuk masing-masing bagian daftstruktur good corporate
governanceersebut adalah sebagai berikut:
1. Board Manual
Board manualadalah naskah yang menjelaskan secara garis besar
hal-hal yang berkenaan dengan struktur organ didezks organ komisaris
serta proses hubungan fungsi organ direksi, organidaris dan antara
kedua organ perseroan tersebut (Pertamina, 20@8xniBoard manual
yang disusun oleh Pertamina (2008), disebutkan bdtward manual
bertujuan untuk:
a) menjadi rujukan/pedoman tentang tugas pokok dagsiukerja
masing-masing organ.
b) meningkatkan kualitas dan efektivitas hubunganekantar organ.
Cc) menerapkan asas-asagood corporate governance yakni
transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, iedeensi, dan
fairness(kewajaran).
Secara garis besar, dalam sebbahrd manualakan dijelaskan
mengenai (Pertamina, 2008):
a) Maksud, tujuan, ruang lingkup, dan referensi daj@nyusunan
board manual
b) Tugas, wewenang, dan kewajiban komisaris.
c) Pembagian kerja dan rapat komisaris.
d) Penjabaran dari tugas, wewenang, kewajiban, darudkeen

organ pendukung komisaris (komite audit, komite @etau risiko,
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komite nominasi dan remunerasi, serta kongt®d corporate
governane.
e) Tugas, wewenang, dan kewajiban direksi.
f) Susunan dan pembagian kerja direksi.
g) Tata laksana hubungan kerja komisaris dan direksia
h) Kegiatan antar organ perusahaan.
2. Standard Operational Procedu(&OP)

Standard operational proceduaaalah pedoman atau acuan untuk
melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fuagsaldt penilaian
kinerja suatu perusahaan berdasarkan indikatokatali teknis,
administratif dan prosedural sesuai dengan tat@a,kprosedur kerja dan
sistem kerja pada perusahaan yang bersangkutarokdir@001). Tujuan
standard operational proceduradalah menciptakan komitmen mengenai
apa yang dikerjakan oleh satuan unit kerja suatuspdaan untuk
mewujudkargood governance

3. Sistem Pengendalian Internal (SPI)

Boynton dkk dalam Amanina (2011) mendefinisikangendalian
internal sebagai suatu proses yang dilaksanakan déwvan direksi,
manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entdag dirancang
untuk memberikan keyakinan memadai berkenaan depgamcapaian
tujuan berikut ini:

a. Keandalan laporan keuangan.

b. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku
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c. Efektivitas dan efisiensi produksi.

Menurut Mulyadi (1997) sistem pengendalian intermeeliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran ydigordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek katelitan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendoromgatuhinya
kebijaksanaan manajemen.

. Code of Corporate Governance

Code of corporate governancatau kebijakan tata kelola
perusahaan digunakan sebagai acuan utama dalaketala perusahaan
oleh pemegang saham/RUPS, komisaris, direksi, eé&erja (Pertamina,
2008). Penyusunan kebijakan tata kelola perusainadapat ditelaah dan
dimutakhirkan secara berkala untuk disesuaikan aengebutuhan
perusahaan serta perubahan lingkungan usaha.

. Charterpiagam

Charterpiagam adalah penjelasan terperinci mengenai kedund
tugas, wewenang dan tanggung jawab organ-orgarsgieaan tertentu
yang dituangkan secara tertulis serta ditandatangiah bagian-bagian
terkait untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakeyas-tugas dari
organ tersebut. Biasanya organ yang memitkarterpiagam khusus
adalah komite audit, komite nominasi dan remungrksmite good

corporate governangeserta komite manajemen risiko.
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2.3Best Practise Dari Klub yang Sudah Berpengalaman

Dalam menerapkan prakte§ood corporate governancetentu perlu
diketahui juga mengendbest practiceyang telah dilakukan oleh klub-klub
sepakbola yang sudah sukses dalam menerapkan kaysmp corporate
governancetersebut pada organisasinya. Sebagai contoh ldpbkbola yang
telah sukses dalam menerapkan prakgelod corporate governancadalah
Juventus Football Club S.p.A (Juventus - Italia).

Pada klub Juventus, praktgkod corporate governandelah dilakukan
sesuai dengan aturan yang berlaku secara nasidndtalja, diterbitkan oleh
Borsa Italiana S.p.A) dan secara internasionala sisesuaikan dengan keunikan
sektor bisnis yang dijalani oleh klub, yaitu indusepakbola. Pada sistem yang
berlaku di Italia, Juventus menganut sistem adimass tradisional dimana klub
berpegang pada RUPS, dewan direktur, daard of statutory auditorDalam
menjalankan manajerial klub, Juventus juga memikkimite nominasi dan
remunerasi serta komite audit sebagai bagian daranigka dewan direksi.
Juventus juga secara rutin dan berkala selalu roken laporan keuangan klub
(diaudit oleh Deloitte & Touche S.p.A), laporan gledanaancorporate
governance serta pernyataan manajemen dalam website resmb ki
(www.juventus.com).

Dalam aspek pemenuhan infrastruktur yang ada dientus FC,

sebagaimana dilansir davivw.juventus.conklub ini memiliki:
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RUPS, dimana sebagian besar saham klub dimiliki &/OR S.p.A (60
%) dan sisanya dimiliki oleh LAFICO S.a.l (7,5%)ndpublik (32,5% -
saham bebas mengambang).

Dewan direksi, dimana dewan direksi tersebut tedairi 7 orang (5 orang
merupakan direktur non-eksekutif dan 4 diantaramgmupakan direktur
independen/tidak terafiliasi). Direktur eksekutifartya dijabat oleh
Chairman(Andrea Agnelli) dan CEO klub (Jean-Claude Blanc).
Statutory Auditorsyang dipilih oleh RUPS klub dimana dewan ini terd
dari 5 orang (Ichairman of statutory auditorS? auditor, dan 2 deputi
auditor) yang diketuai oleh Paolo Piccatti.

Komite nominasi dan remunerasi, terdiri dari 3 gran

Komite audit, terdiri dari 3 orang.

Sedangkarsoftstruktur good corporate governancgang dimiliki oleh

Juventus FC antara lain:

1.

Board manualuntuk organ perusahaan (RUPS, dewan direkatutory
auditors komite nominasi dan remunerasi, serta komitetaudi

Sistem manajemen risiko

Sistem pengendalian internal (SPI) detandard operational procedure
(SOP).

Kode etik perusahaan

Apabila dilihat dari praktek yang sudah dilakukaleh manajemen klub

Juventus FC, maka hal-hal yang telah sesuai demgarsip-prinsip good

corporate governancantara lain:
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1. Selalu menerbitkan informasi yang terbuka, tepaktwadan jelas
mengenai kondisi klub (diterbitkan melalui websgemi klub).

2. Menjelaskan peran dan tanggung jawab masing-masgam perusahaan.

3. Memiliki statutory auditors/ang menjamin bahwa klub telah menjalankan
dan mematuhi peraturan serta ketentuan yang berlaku

4. Memiliki organ perusahaan yang menjamin adanya sunbeck and

balancesdalam manajemen Kklub.

2.4 AFC Club Licensing Regulations

Pada tahun 201®sian Football Confederatio(AFC) menerbitkan suatu
peraturan umum Yyang harus dipenuhi oleh selurulb kdeserta kompetisi
sepakbola di negara-negara anggota AFC mengenaegrionplementasi dan
kriteria minimum dalam mengaplikasikan standar kaslbagi klub-klub yang
ingin berpartisipasi dalam kasta tertinggi di kotigiesepakbola masing-masing
negara. Aturan tersebut merupakan perwujudan dexgrgm ‘Vision Asia
Projects yang dilakukan oleh AFC dalam mengembangkan dampromosikan
sepakbola negara-negara di Asia.

Dalam peraturan umum tersebut, terdapat 6 (enateg&ri minimum
yang harus dipenuhi oleh klub-klub yang ingin bgalapada kasta tertinggi
sepakbola di masing-masing negara, antara lain (RB@0):

1. Aspek Legal
Dalam aspek ini, ada beberapa kriteria yang hdnosnuhi oleh

klub, yaitu:
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a. Klub harus merupakan anggota dari asosiasi sepakiggjara yang
bersangkutan.
b. Tidak ada orang yang terlibat pada manajerial, athtnasi, dan
kepemilikan saham di lebih dari 1 (satu) klub.
c. Klub harus didaftarkan sebagai badan hukum resnamnifiki
badan hukum legal).
2. Aspek Struktur dan Administrasi
Saat ini, klub sepakbola membutuhkan nasihat #afangan
profesional lainnya yang telah berpengalaman dgmatdaemberikan
pembaharuan dalam memberikan ketrampilannya daatdapmbantu
klub untuk memuaskan kebutuhan sepakbola sadtliRA( 2007). Dalam
aspek ini, ada beberapa kriteria yang disyaratkdana statuta AFC dan
harus dipenuhi oleh klub, yaitu:
a. Klub harus memiliki dewan/komite eksekutif sebadaadan
pembuat keputusan.
b. Klub harus memiliki kepala administrasi (yang bgkgranuh atau
pun paruh waktu).
3. Aspek Keuangan
Dalam aspek ini, kriteria yang harus dipenuhi &k, yaitu: klub
harus mengumpulkan anggaran tahunannya yang mebhggean secara
jelas mengenai rancangan pendapatan dan pengeluatak musim
berikutnya. Hal ini dikarenakan sebuah klub sepkkbdak akan menjadi

makmur tanpa anggaran dan manajemen keuangan g#ng b
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4. Aspek Infrastruktur
Kenyamanan stadion adalah elemen penting saaakam®gnonton
mendukung timnya (FIFA, 2007). Dalam aspek ini, adaerapa kriteria
yang disyaratkan dalam statuta AFC dan harus dipexieh klub, yaitu:

a. Klub harus memiliki atau mempunyai ijin akses dalam
menggunakan suatu lapangan untuk pertandingan kgndame
matchey Lapangan tersebut harus memenuhi standar minimum
dari yang diatur oleh FIFA (federasi sepakbola duni

b. Klub harus memiliki atau mempunyai ijin akses dalam
menggunakan suatu lapangan untuk digunakan penzaiseEgara
rutin dalam berlatih. Lapangan latihan tersebuatiapenggunakan
lapangan yang sama, yang digunakan klub sebagandap
pertandingan resmi klulth¢me matchgs

c. Klub harus memiliki sekretariat/kantor untuk meaj#tan kegiatan
administrasi klub.

5. AspekSporting
Dalam aspek ini, ada beberapa kriteria yang hdipsnuhi oleh
klub, yaitu:

a. Klub harus memiliki minimal 18 pemain dan maksir8alpemain
yang telah diregistrasi kepada penyelenggara kasnpet

b. Klub harus memiliki pelatih kepalahéad coach yang telah
diregistrasi kepada penyelenggara kompetisi dammimrmemiliki

sertifikat kepelatihan berlisensi “C” AFC atau yaseglerajat.
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c. Klub mempunyai program pengembangan pemain usiamud
d. Klub mempunyai tim junior (antara U-10 sampai denga21l).
6. Aspek Identitas Klub
Dalam aspek ini, ada beberapa kriteria yang hdipsnuhi oleh
klub, yaitu:

a. Klub harus memiliki logo klub yang telah didaftarkéersama
dengan nama logo klub tersebut.

b. Klub harus memiliki 2 warna perlengkapan pertandimgesmi
(jersey celana, dan kaos kaki) yang masing-masing tekatahui
mana warna utama klub dan mana warna cadangardyaadgi.

Regulasi mengenai lisensi klub tersebut bertujuatuk mengantarkan
klub menuju kesuksesan dalam mengatur keuangampreatasi klub di masing-

masing liga.

2.5 Sejarah Kompetisi Klub Sepakbola Profesional dindonesia

Cikal bakal kompetisi antar klub profesional ddémesia dimulai saat
kemunculan kompetisi Galatama (Tampubolon dan Karaéil), yaitu sebuah
bentuk kompetisi yang mewadahi kompetisi nasiomaliki klub-klub sepakbola
semi-profesional di Indonesia. Galatama ini pert&aladimunculkan pada tahun
1979-an, semasa ketua umum Persatuan SepakboleulSéhdonesia (PSSI)
dijabat oleh Ali Sadikin. Keberadaan dari kompe@silatama ini pada awalnya
merupakan pelengkap dan pendamping dari bentuk &vsnfyang sudah ada,
yaitu kompetisi nasional antar klub-klub persemkatyang merupakan klub

sepakbola non profesional (amatir). Klub perseaRatsendiri merupakan
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perserikatan sepakbola dari klub-klub sepakbolayyzarada di wilayah masing-
masing perserikatannya, dimana masing-masing pleatan tersebut merupakan
pihak yang menyelenggarakan kompetisi antar kluib-ldepakbola yang berada
di wilayah masing-masing (klub internal perserikdtauntuk kemudian
mengambil pemain-pemain terbaik dari masing-masiompetisi perserikatan
untuk berkompetisi di tingkat regional dan nasiof@rtandingan antar klub
perserikatan).

Semasa Ketua Umum PSSI dijabat oleh Azwar Anastiga pada tahun
1994-an, kompetisi Galatama dan kompetisi antab-klub perserikatan itu
digabung, serta memiliki nama kompetisi sebagaa lliglonesia. Dan, klub-klub
perserikatan itu berubah menjadi klub sepakbolai sgnfesional. Celakanya,
sebagian besar dari klub-klub perserikatan itu hslamerasa terlalu nyaman
untuk terus menerus berada di zona semi profesidmbna mereka mempunyai
pendapatan seperti layaknya klub sepakbola profesioamun tetap selalu
mengharapkan kucuran dana subsidi dari pemeriitaib-klub yang berlaga di
Liga Indonesia masih sangat bergantung pada peadayang dikucurkan dari
dana APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah).

Sejak tahun 2008, Liga Indonesia ditiadakan dangargi menjadi
Indonesian Super Leagu@SL) dimana liga tersebut merupakan suatu bentuk
kompetisi antar klub sepakbola di Indonesia dergeserta kompetisinya adalah
klub-klub sepakbola profesional yang telah memerst#andar dan kriteria yang

telah ditetapkan oleh PSSI, AFCAsjan Football Confederation FIFA
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(Federation Internationale de Football Associajioserta PT. Liga Indonesia

selaku penyelenggara liga tersebut. Standar deerikriersebut antara lain:

1.

Aspeklegal, yaitu klub harus memiliki badan hukum sendiri dardaftar
di Kemenhum HAM (Kementrian Hukum dan Hak Asasi Msin).
Aspekfinancial, yaitu klub harus memiliki sistem pendanaan yangdiran
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.

Aspek supporting,yaitu klub harus memiliki beberapa jejang tim junio
yang terbagi menjadi beberapa kelompok usia (Ukk@b, U-18, U-21,
U-23)

Aspek administrasipersonal yaitu klub harus mendaftarkan seluruh
pemain yang akan mengikuti kompetisi kepada pengel@ra kompetisi.
Pemain yang didaftarkan tersebut harus mendapgtkagesahan dari
penyelenggara liga.

Aspek infrastruktur, yaitu klub harus memiliki iaftruktur pertandingan
(stadion) yang menunjang serta memenuhi kualifikgang telah
ditentukan dalam peraturan liga.

Setelah 3 tahun berjalan, kompetisidonesian Super Leagu@éSL)

tersebut mendapat kompetisi tandingan mulai tah@bl?2 yaitu Liga Primer

Indonesia (LPI) yang diselenggarakan oleh PT. LiRyamer Indonesia. Liga

Primer Indonesia (LPI) juga mempertemukan klub-kéelpakbola profesional di

Indonesia, yang pada saat itu merupakan klub-kardgybaru berdiri, ditambah

dengan beberapa klub yang menyatakan keluarIdddnesian Super League

(ISL) seperti Persema Malang, PSM Makassar, dasili®eBojonegoro. Liga
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baru tersebut dibentuk berdasarkan semangat unerkunmikan hakikat dari

profesional yang seharusnya sudah tidak boleh nagfibatkan bantuan dana
subsidi dari pemerintah yang dikucurkan melalui APBepada klub-klub

sepakbola profesional tersebut (klub-klub ISL).

Dan sejak adanya pergantian ketua umum PSSI pada 2011 kepada
Djohar Arifin Husein, muncul dualisme kompetisi akpola profesional di
Indonesia, yaitundonesian Premier Leagu@PL) danindonesian Super League
(ISL). Kompetisi resmi yang diakui oleh PSSI bukiagi Indonesian Super
League(ISL), melainkanindonesian Premier Leagu¢PL). Indonesian Premier
League(IPL) sendiri merupakan kompetisi sepakbola urkiuk-klub profesional
di Indonesia yang berada di bawah penyelenggardariLiBa Prima Indonesia
Sportindo (LPIS). Adanya dualisme kompetisi tersetmenyebabkan beberapa
klub profesional di Indonesia mengalami perpecakepengurusan. Ada yang
memutuskan mengikuthdonesian Premier Leagwan ada pula yang mengikuti
Indonesian Super Laeguseperti Arema Malang, Persija Jakarta, PSMS Medan
dan Persebaya Surabaya. Kedua kompetisi terselmgasaaat ini masih sama-

sama berjalan dengan pengelolaan dan klub pesaraaging-masing.
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Nama Klub Asal Daerah Nama Klub Asal Daerah
Persibo Bojonegoro Sriwijaya FC Palembang
Persebaya Surabaya Persipura Jayapura
Semen Padang Padang Persiwa Wamena
Persiba Bantul Mutra Kukar Kerfaurgaeigara
Persiraja Banda Aceh Persija Jakarta
Persema Malang Persela Lamongan
PSM Makassar Persib Bandung
Persijap Jepara Persiram Raja Ampat
Bontang FC Bontang Persisam Samarinda
PSMS Medan Pelita Jaya Karawang
Arema Malang Persidafon Dafonsoro
Persija Jakarta PSPS Pekanbaru
Tabel 2.1Klub Pesertandonesian Persiba Balikpapan
Premier LeagugIPL) 2011/2012 Gresik United Gresik
PSMS Medan
Deltras Sidoarjo
PSAP Sigli
Arema Malang

Tabel 2.2Klub Pesertandonesian
Super LeaguélSL) 2011/2012
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian merupakan proses dan langkah yangukitaksecara terencana
dan sistematis guna mendapatkan jawaban atau pkamecaasalah terhadap
fenomena tertentu. Dalam suatu kegiatan penelitr@nentukan jenis penelitian
adalah salah satu hal yang penting untuk mengukgkapuatu masalah karena
penelitian dilakukan dengan menggunakan suatu reédeiimuan yang jelas akan
memberikan arah terhadap masalah yang diteliti ypada akhirnya akan
mendapatkan data dan hasil yang relevan dengaamtpgenelitian.

Berdasarkan karakteristik masalah yang diteléngditian yang dilakukan
ini termasuk jenis penelitian kualitatif intepretiengan pendekatan studi kasus.
Seperti yang diungkapkan Bogdan dan Taylor dalamledm (2000:3)
mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedemefitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataunlidari orang-orang dan perilaku
yang diamati. Sedangkan menurut Moleong (2006&)efitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomemarng apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsitivasi, tindakan. dll. secara
holistik (utuh) dan dengan cara deskripsi dalantulekata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan maatkah berbagai metode
alamiah. Sedangkan sudut pandang (paradigma) @éttlegapat diartikan sebagai

pemaknaan hasil yang diperoleh oleh peneliti melaitepretasi data yang
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diperolehnya di lapangan sehingga menghasilkan riggggk pandangan, dan
penjelasan serta pemahaman yang ada dalam lingksigal (Chariri, 2010).
Menurut Sekaran (2006:163), studi kasus yang fla¢rsualitatif berguna
dalam menerapkan solusi pada masalah terkini lkendas pengalaman
pemecahan masalah di masa lalu. Tujuan peneliiig Isasus adalah melakukan
penyidikan secara mendalam mengenai subyek peamelitertentu untuk

memberikan gambaran yang lengkap mengenai objek gideliti.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada klub sepakbola PeesseMalang yang
beralamat di Jalan Kawi No. 24 Malang. Penulis ninokasi tersebut sebagai
lokasi penelitian karena klub Persema Malang mespasalah satu klub
sepakbola nasional yang berstatus klub profesialzadl berlaga pada kasta

tertinggi kompetisi sepakbola nasionildonesian Premier Leagye

3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Jenis Data

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya data-deti@k membantu
penulis dalam mencapai suatu kesimpulan terteekaligus untuk memperkuat
kesimpulan yang dibuat oleh penulis. Adapun yanga#tsud dengan sumber data
adalah subjek dimana data tersebut dapat diperglehurut Lofland dan Lofland
dalam Moleong (2006:157) sumber data utama dalamelgpian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah dataatiaambseperti dokumen dan

lain-lain. Kata-kata dan tindakan tersebut merupakata primer, sedangkan data
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tambahan yang ada merupakan data sekunder. Adagna dimaksud dengan
data primer dan data sekunder dalam penelitiaadaiah:

1. data primer, yaitu data yang langsung diperolehtdagan pertama untuk
kemudian dilakukan analisis lanjutan dengan tujuatuk menemukan
solusi atas masalah yang diteliti (Sekaran, 20@j:32alam penelitian ini,
yang termasuk dalam data primer adalah hasil waavangang diperoleh
secara langsung dengan pihak terkait.

2. data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lgaibsumber yang telah
ada (Sekaran, 2006:328umber data sekunder ini diperoleh dari berbagai
sumber bacaan. Adapun sumber-sumber bacaan yaoga#an dalam
penelitian ini seperti buku-buku literatur, artik@irnal penelitian, serta
sumber -sumber lainnya yang berkaitan dengan piameli

3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Untuk menganalisis dan mengintepretasikan data atermik, maka
diperlukan data yang akurat dan sistematis agail gasg didapat mampu
mendeskripsikan situasi objek yang sedang ditéétigan benar. Pengumpulan
data adalah prosedur yang sistematik dan terstamiak memperoleh data yang
diperlukan. Pada penelitian ini, penulis mengumanl&ata melalui metode:

a. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam p@mefiang
berlangsung secara lisan oleh dua orang atau Ibbitatap muka, untuk
mendengarkan secara langsung informasi-informagu dteterangan-

keterangan (Narbuko, 2007:83).
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Jenis wawancara dalam penelitian ini adafatepth interviewbebas
terpimpin, atau disebut Sugiyanto (2008:73) sebagaivancara semi-
terstruktur.In depth interviewyang dilakukan peneliti bersifat luwes dan
susunan kata-kata dalam pertanyaan dapat disesua@i&agan latar
belakang informan, kebutuhan penelitian, sertakitarstik sosial budaya
(suku, agama, gender, usia, dan sebagainya) afgmmam yang dipilih
bisa memberikan informasi yang relevan dan akuAdwancara yang
dilakukan pun juga dilakukan tidak terlalu formangan suasana santai
dan sangat kondusif. Namun penulis tetap memfokugb@rtanyaan-
pertanyaan pada permasalahan sehingga informag gédumpulkan
lebih mendalam. Tujuan dilakukannya wawancara gemstruktur ini agar
penulis bisa melakukan konfirmasi jawaban kepadarnman mengenai
hasil jawaban pada kuisoner pendahuluan.

Penulis telah melakukan wawancara dengan beberlp& pang
terlibat langsung dalam tata kelola perusahaan pdda sepakbola
Persema Malang, yaitu: (Ehief executive office(CEO) klub Persema
Malang, dan (2nanagertim Persema Malang.

. Studi kepustakaan

Studi pustaka vyaitu teknik pengumpulan data dengama
mengambil teori-teori pada literatur yang berhulaimg dengan
permasalahan yang ada guna memberikan wawasaramnidesan teoritis.
Studi ini dilakukan untuk mendapatkan tinjauan ti®ri tentang

permasalahan yang sedang diteliti, yaitu tentagmpd corporate
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governance Untuk memperkuat analisis yang dilakukan olehefign
peneliti melakukan studi pustaka setidaknya sedeapan tujuan yang
dikatakan oleh Zed (2004 :2-3)ertama persoalan penelitian hanya bisa
dijawab lewat penelitian pustaka, seperti untuk ge¢mhui sejarah
perusahaan tempat penelitian, definisi-definiiaér dan hasil penelitian
terdahulu. Kedua studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap
tersendiri, yaitu studi pendahuluanpréliminary research untuk
memahami secara lebih dalam gejala baru yang tebgétembang di
lapangan atau dalam masyarakat.

Adapun cara memperoleh data yang dilakukan olelulgeadalah
dengan membaca dan mempelajari sumber-sumber bsa&kait materi
good corporate governanceSumber bacaan bisa berupa buku, majalah,
artikel, jurnal penelitian, makalah seminar, sutabar, maupun skripsi

yang dianggap relevan dengan pembahasan masalah.

3.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisialitatif intepretif

atau non-statistik, dimana data-data yang berhdigilmpulkan diolah dan

kemudian dianalisis sehingga menghasilkan deskniasidangan, dan penjelasan

serta pemahaman mengenai objek yang diteliti. éfabbut merupakan suatu cara

atau langkah dalam mengelola data primer untuk mahi@n masalah penelitian.

Tahap penganalisisan data yang dilakukan dalamiipaneni adalah:



52

1. Untuk mengetahui pemenuhan alat kelengkapan (infidsr dansoft
struktur) good corporate governancgada klub Persema Malang, maka
langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai toerik

a. Mencari kajian pustaka mengenai kriteria minimurmgenai alat
kelengkapangood corporate governanc@nfrastruktur dansoft
struktur) yang harus dipenuhi oleh suatu entitasibi

b. Mengumpulkan data mengenai alat kelengkapan (infrietsir dan
softstruktur) good corporate governancgang saat ini dimiliki
oleh klub Persema Malang, kemudian membandingkadapgan
kriteria minimum yang ada pada kajian pustaka.

2. Untuk mengetahui kesiapan klub Persema Malang datemerapkan
good corporate governancgalam organisasinya, maka langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Data yang telah dikumpulkan dari hasil wawancara deudi
kepustakaan kemudian dianalisis dengan cara menmiggaah
pemenuhan semua alat kelengkapan (infrastruktur sait
struktur) good corporate governancgang saat ini telah dimiliki
oleh klub Persema Malang dengan kajian pustaka sdag

b. Menganalisis pemenuhan alat kelengkapgonod corporate
governanceserta implikasinya terhadap pelaksanaan penerapan
konsepgood corporate governancpada klub Persema Malang,
baik yang telah dimiliki maupun yang belum dimiligleh klub

Persema Malang.
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ketidaksiapan penerapagood corporate governancpada klub

c. Menyimpulkan hasil analisis untuk mengetahui kesiaptau pun
Persema Malang.

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4

SVLISYIAINDN
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Objek Penelitian
4.1.1 Gambaran Klub Persema Malang

Persatuan Sepakbola Malang (Persema) adalah klpdkisola mantan
perserikatan yang bermarkas dan berasal dari Kafarlg, Jawa Timur. Klub ini
berdiri pada tanggal 20 Juni 1953 dengan pertarhalikentuk atas kesepakatan
PO/PS (klub internal) yang berada di wilayah Malaigb yang dikenal dengan
warna kebesaran merah-merah ini dijuluki sebagai “tiaskar Ken Arok” di
dunia persepakbolaan Indonesia. Dan klub yang brkemali stadion Gajayana
Malang ini memiliki basisupporteryang memiliki nama Ngalamania.

Untuk memenuhi regulasi darksian Football Confederation(AFC)
mengenai 6 aspek utama yang diwajibkan bagi klaepronal yang berlaga di
kompetisi sepakbola tertinggi di masing-masing negasia, maka Persema
Malang telah memenuhi semua aspek tersebut. Adppatbahasan mengenai
keenam aspek tersebut adalah sebagai berikut:

1. Aspek Legal
Untuk memenuhi aspek legal yang disyaratkan olE@ Aklub ini
memiliki badan hukum yang bernama PT. SingosartiSa#lonesia dan
telah didaftarkan ke Kemenhum HAM dengan bapak ddidPoernawan
Affandy sebagai CECchief executive officemya.

2. AspekFinancial
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Untuk pemenuhan akan kebutuhan dana yang saatahk lagi
disediakan oleh dana APBD, klub Persema Malang bisaenuhinya
melalui keberadaan pemegang saham, dimana sateghuedimiliki oleh
Bapak John Kennedy (95%) serta Ibu Titis (5%).

Aspek struktur dan administrasi

Untuk memenuhi aspek struktur dan administrasgydinyaratkan
oleh AFC, klub Persema Malang memiliki struktur amggasi yang
dikepalai oleh seorang CEO (Didied Poernawan Af§andebagai
pengambil kebijakan tertinggi dalam pengelolaanragienal klub serta
memiliki seorangcorporate secretarysebagai kepala administrasi klub
Persema Malang.

Aspek Infrastruktur

Untuk memenuhi aspek infrastruktur, Persema Malsuggniliki
homebase(kandang) di stadion Gajayana Malang yang berki®sas
sekitar 23.000 penonton dengan segala fasilitag yelah sesuai dengan
regulasi yang diterbitkan oleh FIFA. Untuk lapanggang digunakan
sebagai tempat latihan rutin tim utama, klub Pegesemalang
menggunakan lapangan sepakbola di kompleks Lanuzurhman
Saleh, Malang. Selain itu, klub Persema Malang jugailiki sekretariat
klub yang beralamat di Jalan Kawi No. 24, Malang.

AspekSporting
Untuk menjalani musim kompetisi 2011/2012 pada alag

Indonesian Premier Leagu@dPL) yang diikuti oleh Persema Malang,
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maka ada beberapa pemain yang didaftarkan sebagagawa resmi
Persema pada musim kompetisi yang bersangkutarpuikdaama-nama
pemain yang didaftarkan ke PT. Liga Prima Indon&partindo selaku

penyelenggara kompetisi tersebut antara lain adabhgai berikut:

Nama Pemain Kewarganegaraan Posisi
Joko Ribowt Indonesi Goal Keepe
Sukasto Efent Indonesii Goal Keepe
Ruhanda Merdiyan: Indonesii Goal Keepe
Richi Pravita Ha Indonesi Defende
Firman Basul Indonesi Defende
Muhtar Arifin Indonesi Defende
Agung Dwi Jakson Indonesii Defende
M. Khasan Soleh Indonesia Defender
Naum Sekulovski Australia Defender
Deniss Kacanovs Australia Defender
Rico Satrio Priono Indonesia Midfielder
G. B. Ngon A Mamoun Kamerun Midfielder
Bima Sakti Indonesia Midfielder
Tommy Pranata Indonesia Midfielder
Muhamad Kamri Indonesia Midfielder
Sergio Evan Monabo Indonesia Midfielder
Irfan Haarys Bachdim Indonesia Forward
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Emile Bertrand Mbamba Kamerun Forward
Kim Jeffry Kurniawan Indonesia Forward
Reza Mustofa Ardiansyah Indonesia Forward
Dodit Fitrio Effendy Indonesia Forward

Tabel 4.1 Daftar pemain Persema Malang di IPL 2011/2012

Untuk menambah kekuatan dalam menjalani sisa kosnpe
Indonesian Premiere LeagudPL) musim 2011/2012, klub Persema
Malang menambah sejumlah pemain pada kesempaasier windows
yang dibuka oleh penyelenggara kompeliglonesian Premier League
(IPL) agar komposisi tim menjadi lebih kuat. Adappemain yang
direkrut oleh Persema Malang pada stansfer windowsIPL musim

2011/2012 adalah:

Nama Pemain Kewarganegaraan Posisi

Joko Prayitno Indonesia Forward

Dio Permana Indonesia Midfielder
Leonard Tupamahu Indonesia Defender

Tabel 4.2Daftar Pemain yang direkrut pattansfer windowPL 2011/2012

Pemain-pemain tambahan yang direkrut di sesisfer windows

tersebut, dua diantaranya direkrut dari klub PessehR®21. Hal ini sejalan

dengan pembinaan yang telah dilakukan oleh klumada pemain lokal

yang dibina pada klub junior akan dipromosikan kriiisa bermain pada

level tim senior Persema yang berlaga di kompsépakbola tertinggi di

Indonesia.
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Selain memiliki tim utama sebagaimana yang telaekitkan d
atas, klub Persema Malang juga memiliki tim usiadeyumulai Pesema
U-10 sampai dengan Persem-23 (Antara, 2011).

6. Aspek Identitas Klu

Klub Persema Malang menggunakan warna identitas #&ngar
warna merahmeral-merah sebagai warna utama (warna kostum kanc
dan menggunakan warna pi-putih-putih sebagai warnidentitas kedu:

(untuk kostum tandang). Sedangkan logo klub Persktalang adalal

sebagai berikut:

|

\

\
\

Gambar 4.1 Logo Klub Persema Malang

4.1.2 Struktur Organisas

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhechief executive offic
(CEO) klub Persema Malang, diketahui bahwa struktganisasi klub Perser

Malang sampai dengan saat ini masih belum disabkaara formal oleh direk
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perusahaan (masih belum dituangkan dalam bentak keputusan) karena masih
adanya dinamika dalam klub. Pernyataan tersebaimtiaikan oleh CEO klub

pada saat peneliti melakukan wawancara di kantiebeada tanggal 13 Maret
2012:

“Memang kita belum fix yaa..organisasinya..karenasih berubah-ubah
sesuai dengan kebutuhan. Yang jelas udah fix seapliiasi. Tapi secara
formal kita masih belum berani untuk buatin dullerl@ma, karena masih
dinamika. Organisasi masih bisa berubah-ubah. Karkan tergantung kalau
nanti misalnya jadi ada investor baru pasti akamuteh lagi kan?”

Penyelenggaraan kompetisi yang belum berumur 1ntabmut mempengaruhi
belum dituangkannya struktur organisasi tersebuddtam suatu surat keputusan
direksi karena klub juga masih membutuhkan penyasuarhadap berbagai hal.
Namun demikian, secara aplikasi struktur organipasia klub Persema Malang
tersebut sudah ada pembagiannya dan dapat dilddd gambar 4.1 tentang
gambar struktur organisasi klub Persema Malang.pAdagpenjelasan mengenai
pembagian tugas dari masing-masing bagian dalamktstrorganisasi tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Organ utama perusahaan
Organ utama perusahaan pada klub Persema Malgatnyge

terdiri dari 3 bagian utama seperti bentuk perusalpada umumnya yang

menggunakanwo-board systemyaitu adanya Rapat Umum Pemegang

Saham (RUPS) sebagai forum tertinggi perusahaaanyadkomisaris

sebagai pengawas jalannya pengelolaan klub, seartksd sebagai

pelaksana pengelolaan klub. Hal ini disampaikah QIEO klub:
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“Ada RUPS, ada komisaris, ada direksi..Yaa.. lakayak perusahaan.”

Secara garis besar, struktur kepemilikan sahamuti Rersema Malang
bersifatconcentrated ownershif@imiliki oleh segelintir pemegang saham
saja). Hal ini sesuai dengan pernyataan yang #émeonleh CEO Klub:

“Sementara ada 2 (dua). Pemegang saham utamanydqiak Kennedy,

terus satu lagi ibu Titis, tapi lima persen aja.”

Sedangkan untuk komisaris dan direksi klub, tidatbbntuk suatu dewan

(board yang terdiri atas beberapa orang komisaris ateakgd, karena

klub Persema Malang hanya memiliki satu orang kariisdan satu orang

direksi klub. Pembahasan lebih lanjut mengenairongama perusahaan

ini akan dibahas lebih mendalam pada sub-bab infiktar dan soft

strukturgood corporate governance

2. Manajemen klub
a. Bagian Tim
Bagian tim merupakan bagian dalam organisasi khry

bertugas dan bertanggung jawab penuh terhadapekrss dalam
menjalani kompetisi sepakbola thdonesian Premiere Laegue
(IPL), atau dengan kata lain bagian ini merupakagidn yang
berhubungan langsung dengan penyelenggaraan tinuk unt
bertanding di arena kompetisidonesian Premier Leagu@PL).
Bagian tim ini berfokus kepada seluruh hal yankdeaan dengan
masalah teknis di lapangan, mulai saat latihan aardpngan
pertandingan. Adapun yang termasuk dalam bagiaartiara lain:

1) Manajer Tim
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Bertugas dan bertanggungjawab untuk mengelola
segala sesuatu yang berkaitan dengan operasianal ti
mulai dari mengatur pengeluaran untuk biaya latilan
TC (training centefpemusatan latihan), mengalokasikan
biaya pertandinganhpme and awgy mendampingi tim
saat bertanding, menjadi jembatan antara direksb ki
dengan pemain dan pelatih, serta hal-hal lainnyagya
masih terkait dengan urusan pemain, pelatih, offinial
tim. Untuk musim kompetisindonesian Premier League
(IPL) 2011/2012 ini, manajer tim Persema dijabathol
Bapak Asmuri.

2) AssisterManajer

Bertugas membantu kerja yang dilakukan oleh
manajer tim secara keseluruhan. Namasgistenmanajer
tidak diperkenankan untuk ikut mendampingi tim saat
sedang bertanding di pertandingan residonesian
Premier League (IPL) karena adanya aturan dari
penyelenggara kompetisi, kecuali jika mendapatkan i
khusus dari penyelenggara kompetisi. Untuk musim
kompetisilndonesian Premier Leagyé&’L) 2011/2012 ini,
assistenmanajer tim Persema dijabat oleh Bapak Patrick
Tarigan.

3) Pelatih
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Bertugas dan bertanggungjawab untuk merancang
program latihan, meracik strategi permainan, merasti
pemain, dan semua hal yang berkaitan dengan kedutuh
teknis di lapangan. Pelatih juga bertugas untuk
mendampingi pemain, baik selama berlatih maupun
bertanding. Dalam menjalankan tugasnya, pelatimata
akan dibantu tugasnya oleh beberapa assisten hpelati
official tim. Untuk musim kompetisindonesian Premier
League (IPL) 2011/2012 ini, pelatih kepala tim Persema
dijabat oleh Mr. Slave Radovsky (Macedonia).

Pemain

Yang dimaksudkan dengan pemain adalah pihak
yang ditugaskan untuk berlatih, bertanding, daadikan
icon dalam mengembangkan bisnis yang dijalankan oleh
klub. Pemain klub Persema Malang terdiri atas pertiai
senior (yang bermain di tim utama yang berlaga di
kompetisi IPL) dan pemain junior yang berlaga dikkl
Persema junior berbagai kelompok usia. Seluruh deak
kewajiban pemain tertuang dalam kontrak yang telah
ditandatangani di awal musim kompetisi.

Secara garis besar, nilai kontrak pemain di Pessem
Malang nilainya bervariasi antara satu pemain denga

pemain lainnya, tergantung kepada status dan juki
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pemain tersebut. Namun, untuk sistem pembayaran
kontraknya masih menggunakan sistem pembayaran yang
sama, yaitu dibayarkan di muka sebesar 25% daai nil
kontrak, kemudian sisanya dibayarkan setiap butdemnsa
berjalannya kompetisi sampai dengan kontrak damgie
tersebut berakhir.
5) Official Tim
Bertugas dan bertanggungjawab untuk membantu
pelatin dalam menjalankan program latihan yanghtela
dirancang serta membantu pemain dalam mencapai
performa terbaiknya. Dalam hal ini, yang termasalah
official tim diantaranya adalah assisten pelatiteasure
dan dokter tim.
b. Corporate Secretary
Corporate secretarypada klub Persema Malang bertugas
sebagai pihak yang lebih banyak berurusan dengaringtrasi
klub, mulai dari administrasi keuangan sampai dersghministrasi
personal Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh
manajer tim, yaitu bapak Asmuri pada tanggal 20 (e 2012:

“Sekretaris itu tugasnya untuk ngurus ITC, paspartu, dan
sebagainya.”
Pada klub Persema Malang imQrporate secretarynempunyai

tugas spesifik seperti:
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1) Mengurus ijin kerja dari setiap personal di kluérutama
ijin kerja untuk pemain yang berstatus sebagai pema
asing.

2) Mengurus pengarsipan kontrak dari setiap elemeb, ki
mulai dari direksi sampai dengafficial tim.

3) Mengurusi ITC [nternational Transfer Certificadeuntuk
pemain asing.

4) Mengurus Kitas (Kartu ljin Tinggal Sementara) dasgor
pemain, khususnya untuk pemain asing.

5) dll.

Dalam menjalankan tugas kesehariannyegrporate
secretarydibantu oleh dua bagian lagi, yaitu:

1) Finance

Bertugas mengelola keuangan klub, mulai alokasi
biaya untuk pertandingamome (kandang) sampai dengan
pertandinganaway (tandang), serta biaya-biaya lainnya
yang terkait dengan operasional klub.

2) Accounting

Bertugas dan bertanggungjawab untuk melakukan
pencatatan secara akuntansi dan membuat pelaporan
keuangan secara berkala kepada direksi klub.

c. Bussiness and Marketing Development
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Bagian ini merupakan bagian klub yang ditugaskatulu

mengembangkasport industrydari klub Persema Malang agar

klub senantiasa bisa mandiri dan profesional separalanaan.

Dalam bagiarusiness and marketing developmeiitbagi menjadi

dua bagian utama, yaitu:

1)

2)

Bussiness and Marketing

Bertugas dan bertanggungjawab untuk mendapatkan
sponsor serta memasarkan nilai klub kepsidkeholders
klub Persema Malang. Selain itu, bagihosiness dan
marketing ini juga ditugaskan untuk membangun serta
mengembangkan akademi klub Persema (tim junior dari
berbagai jenjang usia) agar nantinya klub dapat asein
pemain berkualitas dalam tim senior yang diterjunkia
kompetisi sepakbola profesional.

Panitia Pelaksana (panpel)

Bertugas dan bertanggungjawab untuk
menyelenggarakan serta memasarkan seluruh pergamdin
home(kandang) klub Persema Malang di stadion Gajayana
Malang. Panitia pelaksana pertandindeomeini bertugas
mulai dari mempersiapkan personil keamanan, ijin
pertandingan, penjualan tiket, sampai kepada iizm
agar penonton yang menyaksikan pertandingan Kklub

Persema Malang mendapatkan animo yang besar dari
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masyarakat. Panitia pelaksana menjadi salah sajiarba
penting dari klub karena pendapatan dari pertamaing
home (kandang) merupakan salah satu sumber pendapatan

terbesar bagi klub Persema Malang.

RUPS

4

Komisaris
Yy

Chief Executive Officer |,
(CEO)

A

| Bussiness and Marketing
Development

Finance Bussiness and
marketing
Pa npel

Tim — Corporate Secretary

Pelatih
< Pemain > < Official >

Gambar 4.2 Struktur organisasi klub Persema Malang

:

4.2 Pembahasan
4.2.1 Keberadaan Infrastruktur dan Soft-struktur GCG

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada mareajeklub Persema
Malang mengenai keberadaan infrastruktur dan gagestrukturgood corporate
governance klub ini baru memenuhi beberapa diantaranya sBmri segi
keberadaan infrastruktugood corporate governancesaat ini klub Persema
Malang baru memenuhinya pada keberadaan Rapat URemegang Saham

(RUPS), komisaris, dan direksi. Sedangkan untukgmernan keberadaasoft-
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struktur good corporate governancdlub Persema Malang baru memenuhinya
pada keberadaastandard operational procedur(SOP) perusahaan serta sistem
pengendalian internal (SPI) perusahaan.

Untuk keberadaan infrastruktgood corporate governandainnya seperti
adanya komite audit, komite nominasi dan remungkasnite good corporate
governance serta komite kebijakan risiko, klub ini belum maentuknya
dikarenakan adanya beberapa kendala terkait. Saay& untuk pemenuhan
softstruktur good corporate governanckinnya seperti keberadaan berbagai
piagam ¢harter) untuk berbagai organ pendukuggod corporate governance
seperti: audit comitte charter, good corporate governancenputitee charter
piagam komite nominasi dan remunirasi, serta piagabagai pendukung
pelaksanaagood corporate governandainnya masih belum dimiliki oleh klub

Persema Malang.

Infrastruktur GCG Ada Tidak
RUPS

Komisaris
Direksi

Komite audit

<2 21 £/

Komite nominasi dan remunerasi

<] 21 2/

Komite manajemen risiko
Komite GCG v
Tabel 4.3Keberadaan infrastruktur GCG pada klub Persemamdggal

Soft-struktur GCG Ada Tidak
Board manualintuk komisaris N
Board manuz untuk direks N

Standard operational procedt (SOP N
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Sistem pengendalian internal (SPI) \
Code ofcorporate governance \
Charterpiagam N

Tabel 4.4Keberadaasoftstruktur GCG pada klub Persema Malang

4.2.1.1 Infrastruktur Good Corporate Governance Klub Persema Malang

Dari batasan pembahasan yang dilakukan terhadaberddaan
infrastruktur good corporate governancgada klub Persema Malang, ada
beberapa bagian dari infrastruktgpod corporate governanceersebut yang
sudah dipenuhi oleh klub, namun masih banyak juga mfrastrukturgood
corporate governanctersebut yang belum dipenuhi dan dibentuk oleh peag
klub dalam menjalankan tata kelola perusahaan Yailg Adapun pembahasan
mengenai keberadaan infrastruktgood corporate governancegada Kklub
Persema Malang yang didapatkan dari hasil wawanearg dilakukan terhadap
Chief Executive OfficefCEO) dan manajer tim Persema dapat dijelaskaagseb
berikut:

1. Rapat umum pemegang saham (RUPS)
Klub Persema Malang yang memiliki badan hukum liéganama

PT. Singosari Sakti Indonesia, memiliki dua pemggaaham utama

dalam klub, yaitu Bapak John Kennedy dengan 95%mdikan saham

serta |Ibu Titis dengan 5% kepemilikan saham dalarh. Karena badan

hukum klub Persema Malang (PT. Singosari Saktimed@) belum genap

berusia 1 tahun, maka sampai dengan saat ini rapaim pemegang

saham (RUPS) belum sempat diadakan. Pihak dirdikdi kerencana

untuk melaksanakan RUPS setelah kompégttonesian Premiere League
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(IPL) musim 2011/2012 selesai dijalankan. Hal iresisai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh CEO klub pada&rig Maret 2012:

“Sementara ada 2 (dua). Pemegang saham utamanya Judin
Kennedy, terus satu lagi ibu Titis, tapi lima persga.Untuk RUPS-nya
yaa tiap tahun. Tapi kan ini belum jalan satu tahomungkin yaa

bulan-bulan dekat ini..setelah kompetisi selesai.”

Dalam rapat umum pemegang saham (RUPS) yang akan
dilaksanakan tersebut, rencananya akan difokuskamkumembahas
mengenai pertanggungjawaban direksi, pemberian gueyach oleh
komisaris, pembahasan rencana klub, serta pemlmahesagenai rencana

pelepasan sebagian saham oleh pemegang sahami.saat i

. Dewan komisaris

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadagb KRersema
Malang, dapat disimpulkan bahwa susunan komisali® Kersema
Malang hanya terdiri atas 1 (satu) orang sajauyiit Titis yang juga
berstatus sebagai salah satu pemilik saham kludefer Malang (sebesar
5%). Dalam wawancara yang dilakukan terhadagef executive officer
(CEO) klub Persema, yaitu Bapak Didied Poernawafanly, diketahui
bahwa peran sebagai komisaris yang dijalankan dbeh Titis hanya
sebatas terhadap pengawasan secara internal saganlakan struktur
komisaris di klub Persema Malang akan dilakukaelabtklub melepas
sejumlah saham kepada pihak investor baru. Renganaapabila
pelepasan saham tersebut sukses dilakukan, makiaat@ryang dimiliki

oleh klub tidak hanya terdiri atas satu orang ssayun akan disesuaikan
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jumlahnya agar pengawasan terhadap pengelolaan tikd terjamin
dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataag disampaikan
oleh CEO klub:

“Komisarisnya ada 1 orang, ibu Titis aja. Untuk ggmbangannya
nanti setelah dijual sahamnya, karena untuk talinkan kita masih
nyari bentuk. Jadi bu Titis hanya internal aja..ogt@nal perusahaan,

artinya hanya ke undang-undang kita.”

Disini dapat dilihat bahwa komisaris/pengawas khélum bisa
dikatakan berbentuk suatu dewéodrd) karena hanya terdiri dari 1 orang
saja. Selain itu, peran pengawasan terhadap klgh hanya terbatas
kepada pengawasan terhadap kegiatan klub yang therban dengan
pelaksanaan operasional klub secara internal pergawasan terhadap
pencapaian rencana klub. Dengan demikian, walaupgub memiliki
komisaris, namun pengawasan yang dilakukan akagasderbatas dan
tidak memungkinkan untuk mengawasi berbagai askleksusnya yang
mengenai pengawasan pelaksanaan prafiteld corporate governance

secara spesifik.

. Dewan direksi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadapb KRersema
Malang, dapat disimpulkan bahwa susunan direksd Rarsema Malang
hanya terdiri atas 1 (satu) orang direksi sajatuydapak Didied
Poernawan Affandy selakahief executive office(CEQO). Hal tersebut

disampaikan oleh CEO klub:
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“Direksi sementara satu, CEO aja. Memang nanti adaektur
operasional, direktur teknik, tapi sekarang kemaampkeuangan gak
sanggup saya bayar direktur. Manajer aja dulu, setae seperti itu

dulu.”

Karena yang berfungsi sebagai direksi hanya saingosaja, maka hal
tersebut belum bisa dikatakan sebagai sebuah dewweksi @oard of
director). Keadaan tersebut disebabkan karena kondisi peHage
operasional klub saat ini masih belum begitu kokglesehingga
penyelenggaraan pengelolaan klub masih bisa disakuteh CEO yang
dibantu oleh beberapa manajer pada bagian tertentu.

Dalam pelaksanaan tugasnya, CEO bertugas sebagai
penanggungjawab utama dan pengambil kebijakanngeiti dalam
pengelolaan klub, baik yang berhubungan dengamnidtélub (kegiatan
operasional sehari-hari) maupun yang berhubungagaste kegiatan di
luar klub (yang berhubungan dengan seluruh pihagteekal klub).
Pernyataan tersebut disampaikan oleh manajer &ity papak Asmuri:

“Seumpama di klub, itu ketua umumnya. Bukan kepmiarah lagi.
Kalau dulu ketua umumnya kepala daerahnya. Lheétia umumnya

CEO. CEO membawahi beberapa orang termasuk saya.”

Seluruh kegiatan dan kebijakan yang diambil olerOCBEantinya akan
dikomunikasikan kepada komisaris klub dan akanrtipggungjawabkan
kepada forum rapat umum pemegang saham (RUPS)epandya, pihak
klub berencana untuk menambah beberapa direktukdéadalam struktur

organisasi klub apabila klub telah berkembang ntrfiub yang lebih
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besar dan lebih banyak membutuhkan peran manajganl lebih
spesifik.

Untuk saat ini, walaupun direksi klub hanya terdias satu orang
saja, namun hal tersebut masih bisa dimaklumi leatg&uran bisnis klub
yang masih belum begitu kompleks. Komposisi direksng demikian
selayaknya masih bisa dijalankan karena jika melitkaran bisnis klub,
CEO masih mampu melaksanakan 5 tugas utama dirakgi mencakup:
kepengurusan, manajemen risiko, pengendalian gltekomunikasi, dan
tanggung jawab sosial. Apabila bisnis dan operasidkiub telah
berkembang lebih luas lagi, sudah sepatutnya adami@&kan struktur
direksi dimana dibutuhkan beberapa direktur lainoyduk membantu

mengelola klub tersebut.

. Komite audit

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap kBBpdied
Poernawan Affandy selakiChief Executive Officer(CEO) Persema
Malang, diketahui bahwa klub Persema Malang bellembentuk komite
audit untuk menjalankan fungsi-fungsi terkait ydngsa dijalankan oleh
komite tersebut. Hal tersebut tercermin dari jawali2EO klub atas
pertanyaan yang diajukan terkait keberadaan kokaiteite pendukung
good corporate governang&ada klub Persema Malang:

“Sampai saat ini kita belum punya yaa..sementata.gnasih belum ada

setahun juga PT-nya.Kita kan masih nyari-nyari lodit
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Belum dibentuknya komite audit dalam klub Persensalg disebabkan
karena beberapa faktor, seperti: bentuk legal klabhg belum genap
berusia 1 tahun serta manajemen klub yang masiltanidoentuk terbaik
bagi perusahaan. Di sisi lain, walaupun secaranate&klub masih belum
memiliki komite audit, namun PT. Liga Prima IndoiaeSportindo (LPIS)
selaku penyelenggara liga tetap memantau pengelddad, khususnya
pada pengelolaan keuangan klub, agar setiap klogg parkompetisi di
Indonesian Premier Leagu@PL) tetap dalam kondisi yang sehat secara
finansial. Hal ini disampaikan juga oleh CEO klub:

“Klub sehat karena apa? Karena kalau kita masulaligta harus setor
uang.. Liga bisa jalan kalau ada modal. Klub-kluérins setor..semua
klub! Makanya kalau gak punya duit jangan masukindisIni
sebenarnya untuk jaminan buat liga. Jangan sammsgah jalan
kompetisi belum selesal, ini udah bangkrut. Pengawya ini dari liga.
Jadi PT. LPIS ini juga mengontrol klub ini dari isisnengontrol

keuangan klub juga.”

Jika melihat usia dan struktur bisnis klub yangsimaerbatas,
untuk saat ini masih bisa dimaklumi apabila klulbube memiliki komite
audit. Namun, apabila struktur bisnis klub telatkbenbang menjadi lebih
besar dan lebih luas, serta kepemilikan saham tdlat disebar kepada
masyarakat, sudah sepatutnya klub membentuk koraitdit agar
pengelolaan yang dilakukan oleh direksi selalu mpatkan pengawasan
yang terpercaya oleh pihak yang kompeten agar pelaga yang
dilakukan senantiasa menghasilkan nilai tambah btakeholdersya.

Walaupun pengelolaan pada keuangan Kklub secara unemms
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mendapatkan pengawasan dari PT. LPIS, namun kipbtigaya juga
harus memiliki komite yang secara spesifik mengawmsbagai hal
mengenai akuntansi, keuangan, dan pengawasan aht@innya pada
Klub.
5. Komite nominasi dan remunerasi

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap kBBpdied
Poernawan Affandy selakiChief Executive Officer(CEO) Persema
Malang, diketahui bahwa klub Persema Malang bellambentuk komite
nominasi dan remunerasi untuk menjalankan fungsygu terkait yang
biasa dijalankan oleh komite tersebut. Sampai is&gun, klub Persema
Malang belum memiliki suatu fungsi khusus yang ghiskan untuk
menjalankan tugas-tugas yang lazim dilakukan ol@hite nominasi dan
remunerasi. Hal tersebut tercermin dari jawaban REO atas pertanyaan
yang diajukan terkait keberadaan komite-komite p&ndg good
corporate governancpada klub Persema Malang:

“Sampai saat ini kita belum punya yaa..sementata.ghasih belum ada

setahun juga PT-nya. Kita kan masih nyari-nyari ot

Jika struktur komisaris dan direksi telah dikenddam menjadi
lebih kompleks lagi, maka sudah sepatutnya klub besrtuk komite
tersebut agar menjamin bahwa komisaris dan dingksg dipilih telah
sesuai dengan visi dan misi klub serta telah meatldlap sistem
remunerasi yang sesuai.

6. Komite kebijakan risiko
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap kBByaied
Poernawan Affandy selakiChief Executive Officer(CEO) Persema
Malang, diketahui bahwa klub Persema Malang belwmbentuk komite
kebijakan risiko untuk menjalankan fungsi-fungsrk&gt yang biasa
dijalankan oleh komite tersebut. Hal tersebut tenoe dari jawaban CEO
klub atas pertanyaan yang diajukan terkait kebemadeomite-komite
pendukunggood corporate governangeda klub Persema Malang:

“Sampai saat ini kita belum punya yaa..sementata.gnasih belum ada

setahun juga PT-nya. Kita kan masih nyari-nyari totf

Fungsi untuk menganalisis risiko perusahaan dankorisdalam
menjalankan klub masih dijalankan langsung oleh CEa@b, selaku
direksi dari klub Persema Malang.

Walaupun fungsi analisis telah dijalankan, namuangsi
pengawasan dan pemberian masukan atas segalahisike perusahaan
yang lazimnya dijalankan oleh komite manajemerkeisielum dibentuk
oleh PT. Singosari Sakti Indonesia selaku pengélala Persema Malang.
Apabila klub telah berkembang semakin kompleks, an&kmite ini
sebaiknya juga dibentuk agar pengelolaan yang ukiak oleh direksi
selalu mendapatkan pengawasan yang kompeten, nerutialam hal
manajemen risiko.

. Komite good corporate governance
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap kBByaied

Poernawan Affandy selakiChief Executive Officer(CEO) Persema
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Malang, diketahui bahwa klub Persema Malang belwembentuk komite
good corporate governanagtuk menjalankan fungsi-fungsi terkait yang
biasa dijalankan oleh komite tersebut. Sampai Baguga belum ada
rencana dari pengelola dan pengawas klub untuk raetuk komite GCG
tersebut dikarenakan konsentrasi yang dibangun isasdalah untuk
menata manajerial klub terlebih dahulu agar bisgalae secara efektif
dan efisien. Hal tersebut tercermin dari jawaba®&Rib atas pertanyaan
yang diajukan terkait keberadaan komite-komite p&ndg good
corporate governancpada klub Persema Malang:

“Sampai saat ini kita belum punya yaa..sementata.gnasih belum ada

setahun juga PT-nya. Kita kan masih nyari-nyari ot

Apabila seluruh jajaran organ utama klub telah oerkmen untuk
menjalankan praktelgood corporate governanceada klub Persema
Malang, maka komite ini sudah sepatutnya dibentoiuku membantu
mengawasi serta memberikan masukan terhadap jalapeyerapan

praktek-praktelgood corporate governangada klub Persema Malang.

4.2.1.2Soft-struktur Good Cor porate Governance Klub Persema Malang

Dari batasan pembahasan yang dilakukan terhad&prdeaansoft-
struktur good corporate governanceada klub Persema Malang, ada beberapa
bagian dari softstruktur good corporate governanceersebut yang sudah
dipenuhi, namun masih banyak yang belum dipenulni daalankan oleh
manajemen klub. Adapun pembahasan mengenai keberadt-struktur good

corporate governancpada klub Persema Malang tersebut adalah sebaugjaiit
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1. Board manuauntuk komisaris dan direksi

Karena peran pengawasan yang dilakukan oleh kosiibanya
dilakukan sebatas pengawasan terhadap kegiatamahtidub, dan juga
komposisi direksi yang hanya terdiri dari satu graaja, maka sejauh ini
klub Persema Malang belum memiliki suatard manualang mengatur
secara spesifik dan tertulis mengenai struktur rodjeeksi dan komisaris
serta proses hubungan fungsi organ direksi, komjsdan antara kedua
organ tersebut pada klub Persema Malang. Hal terskfampaikan oleh
CEO klub:

“Kedudukan komisaris sama seperti di PT lah.. Kamngmasih belum

banyak fungsinya disini.. Nanti baru kita buat. &saéatu dulu lah..”

Namun demikian, walaupun komposisi komisaris daekdi klub yang
masing-masing hanya terdiri dari satu orang, sudapatutnya klub
Persema Malang memiliki sudboard manuabhgar terdapat aturan tertulis
mengenai fungsi kerja, tugas pokok, serta wewermkmgkewajiban dari
masing-masing organ utama perusahaan tersebut tegeipta tata
hubungan yang jelas dan tertulis.

2. Standard operational procedur§&SOP) dan Sistem pengendalian internal
(SPI)

Untuk menjamin terlaksananya tugas dan pelaksaoperasional

klub, pihak direksi klub telah membentuk adarstandard operational
procedure(SOP) dan juga sistem pengendalian internal agfgapstugas

dari masing-masing bagian dapat dijalankan dengamdar pelaksanaan
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yang baku dan bisa dilaksanakan dengan penuh tagggawab.
Penyusunan SOP dan SPi tersebut melibatkan perakodaultan terkait.
Hal ini disampaikan oleh CEO klub:

“Yang jelas ya kita minta bantu beberapa konsultiri luar. Kalau
dari manajemen sementara aku dulu, sama beberapajera’

Untuk peran, fungsi, dan tanggungjawab masingimgadiagian
dari manajemen tim tertuang dalam kontrak yangpdikati antara direksi
klub dengan personal yang mengisi masing-masingabaganajemen tim
tersebut. Segala tugas yang dibebankan serta demyadgiban yang harus
dijalankan oleh manajemen klub telah dituangkanarseaituh dalam
naskah kontrak tersebut. Hal tersebut disampail@n®©EO klub:

“Ada sebetulnya... karena kalau nggak nanti susalkaareak kerjanya.
Karena tertulis di kontrak mereka. Jadi setiap tanéngan kontrak,

terus di lampiran dia punya tugas dan tanggung jamz.”

. Code of corporate governance

Sampai dengan saat ini, klub Persema Malang behemiliki
suatu pedoman pelaksanagood corporate governancgode of good
corporate governangeyang bisa mengatur tata kelola perusahaan menuju
ke arah yang diinginkan dan sesuai dengan budeggsghaan. Hal ini
disampaikan oleh CEO klub:

“Untuk kebijakan mengenai pembentukan corporateegmance belum

kita bentuk sama sekali.”

Belum adanya komite-komite pendukung pelaksangaod corporate

governanceturut mempengaruhi belum terbentuknya kebijakatulier
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mengenagood corporate governangeda klub Persema Malang tersebut.
Apabila seluruh organ utama perusahaan telah bet@m untuk
menerapkan praktelgood corporate governanc@ada klub Persema
Malang, maka klub wajib membentuk suatu pedomaakgahaargood
corporate governancealalam code of good corporate governanegar
terdapat suatu arahan dan pedoman dalam melaksepicidek tersebut.
4. Piagam ¢harter) untuk berbagai organ pendukung GCG

Karena secara infrastruktugood corporate governanceélub
Persema Malang belum membentuk komite-komite peumaypk
pelaksanaan tugas pengawasan dari dewan komsgpisiti komite audit,
komite nominasi dan remunerasi, kongi@od corporate governangcdan
komite manajemen risiko, maka sampai dengan sadtlub Persema
Malang juga belum memiliki suattharterpiagam yang bisa digunakan
sebagai pedoman pelaksanaan tugas dari masinggnfasigsi komite
tersebut. Hal tersebut disampaikan oleh CEO klub:

“Untuk piagam kita juga belum punya.”

4.2.2 Kendala yang Dihadapi oleh Manajemen PerseniMalang
Belum terpenuhinya beberapa bagian dalam infrastransoftstruktur
good corporate governandersebut disebabkan karena berbagai hal, yaitu:
1. Terbatasnya dana yang dimiliki oleh klub, menjadikdireksi klub
dituntut untuk lebih fokus dalam mengembangkan dsngelola tim
(pemain dan akademi) dibandingkan jika harus metoBeargan-organ

perusahaan secara lengkap dan sesuai asasgsad corporate
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governance Hal tersebut disampaikan oleh CEO klub saat meta
pertanyaan mengenai pemenuhan alat kelengkapan GCG:
“Sekarang kemampuan keuangan gak sanggup saya dagdtur.”

2. Direksi klub masih berfokus kepada pengembangarajaaal operasional
dan bersifat mendasar yang dimiliki oleh klub Peraévialang, sehingga
concern untuk mengembangkan infrastruktur daoftstruktur good
corporate governancenasih belum dikembangkan oleh klub. Hal tersebut
disampaikan oleh CEO klub:

“Satu-satu dulu. Sekarang masih segi pondasinyai dah..Misalnya
dari teknisnya dulu ini ta’ benerin.. manajemen kklkoordinasi ke
komisaris lah nanti. Sekarang lebih ke pengembarmanis yang lebih
banyak.”

4.3 Tingkat Kesiapan Penerapan GCG Klub Persema Mahg

Berdasarkan hasil pembahasan pada sub-bab selyalurtentang
keberadaan infrastruktur dan jugaftstruktur good corporate governangeada
klub Persema Malang, maka dapat digambarkan bahwa:

1. Klub Persema Malang belum siap untuk menerapkarktgkagood
corporate governancepada manajemen klub tersebut. Hal tersebut
dikarenakan klub Persema Malang masih belum cukuat ldalam
memenuhi aspek infrastruktgood corporate governanatan juga belum
didukung oleh keberadaaoftstruktur good corporate governancgang
memadai.

2. Dari segi pemenuhan infrastruktwood corporate governanceklub

Persema Malang sudah memenuhi aspek dasar untuki rbida
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menerapkan praktegood corporate governanckarena telah memiliki
organ utama yang lengkap (karena telah memilikabadukum berbentuk
perseroan terbatas). Namun, secara struktur darpdsisi dari organ
utama tersebut masih belum memenuhi kriteria dalaenjalankan
prektekgood corporate governacgang baik karena klub hanya memiliki
1 orang komisaris yang secara pengawasan juga ikasihg.

. Dari segi pemenuhasoftstrukturgood corporate governangeada klub
Persema Malang, sampai dengan saat ini klub baraemehi keberadaan
softstruktur yang menunjang secara langsung kepadeagipeal Klub,
yaitu pemenuhanstandard operational procedur¢dSOP) dan sistem
pengendalian internal. Namun, untuk aspek penduKammya masih
belum dibentuk oleh klub, sehingga secara pemensbgstruktur good

corporate governance&lub Persema Masih belum siap.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan peneliti@terbatasan penelitian,
serta rekomendasi yang diberikan penulis kepadbabgar pihak yang terkait
dengan penelitian ini. Adapun pembahasan mengeaaingrmasing hasil yang

diperoleh adalah sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang bisa didapatkan penulis dari pesmelyang dilakukan
terhadap klub Persema Malang ini antara lain:

1. Klub sepakbola Persema Malang belum siap untuk rapkan prinsip-
prinsip good corporate governangeada sistem tata kelola klub tersebut,
baik secara infrastruktur maupun soft-strukgaod corporate governance
Hal ini dikarenakan klub Persema Malang belum mermliesecara kuat
suatu infrastruktur darsoftstruktur good corporate governancgang
menjadi pilar dasar dalam menjalankan prinsip-fpirgood corporate
governancepada suatu perusahaan.

2. Pemenuhan infrastruktigood corporate governangeada klub Persema
Malang hanya sebatas kepada pemenuhan organ ugausapaan. Hal ini
dikarenakan bentuk badan hukum dari Persema Malang berbentuk
perseroan terbatas, sehingga hal tersebut menjadjiltkan bagi klub.

Walaupun demikian, komisaris dan direksi yang diknidleh klub belum

82
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berbentuk dewan karena hanya terdiri atas satugdramisaris dan satu
orang direksi saja.

3. Pemenuhansoftstruktur good corporate governancé&lub Persema
Malang baru sebatas pemenuhan pasist-struktur yang bersifat
mendukung secara langsung operasional klub, g&itndard operational
procedure (SOP) dan juga sistem pengendalian internal klubtuk)
komponensoftstrukturgood corporate governandainnya, klub Persema

Malang masih belum membuatnya.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasarg ygapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agamdapatkan hasil yang lebih
baik lagi. Keterbatasan penelitian tentang kesigpanerapargood corporate
governancepada suatu klub sepakbola di Indonesia (studi kgsada klub
Persema Malang) ini adalah:

1. Hanya menggunakan dua alat ukur, yaitu pada aspmkempuhan
infrastruktur dansoftstruktur good corporate governanc@ada klub
tersebut.

2. Hanya menggunakan satu klub sepakbola sebagai opglelitian
sehingga sangat sulit untuk megeneratkan hasil penelitian yang

diperoleh.

5.3 Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta Ipsbé&esimpulan dan

keterbatasan pada penelitian ini, dapat diberilebelapa saran dan rekomendasi
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agar penelitian yang dilakukan ini bisa memberidampak yang lebih baik lagi,
yaitu:
1. Bagi Klub Persema Malang
Sebaiknya klub Persema Malang terlebih dahulu neeaii
struktur dari organ utama perusahaan, khususnyaa peamponen
komisaris agar bisa berbentuk suatu dewan. Halikarenakan komisaris
memiliki peran penting dalam mengimplementasikgood corporate
governancedan juga membutuhkan peran dari beberapa orangk unt
menjalankan pengawasan terhadap berbagai aspe& pesmsahaan. Jika
komisaris klub telah berbentuk dewan, maka pemlantkomite-komite
pelaksanagood corporate governancakan lebih mudah dibentuk dan
berbagaisoftstruktur good corporate governancgang dibutuhkan oleh
klub akan lebih mudah disusun.
2. Bagi Dunia Akademik
Hasil penelitian mengenai kesiapan penerapanipsprésip good
corporate governancepada klub sepakbola ini diharapkan mampu
memberikan informasi bagi penelitian-penelitian ikgnya dengan
menggunakan alat ukur lainnya. Karena dengan adpegalitian baru,
diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat mearb&asimpulan

yang lebih baik nantinya.
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KUISONER PENELITIAN

Responden yang terhormat,

Berkenaan dengan penelitian skripsi saya yangudbelrj“Analisis Kesiapan
Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance pada Klub Sepakbola di
Indonesia (Studi Kasus pada Klub Sepakbola PERSEMAVialang)”, dengan ini saya
memohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyadagaan yang saya ajukan dalam

kuisoner singkat ini. Atas kesediaannya, saya uapirima kasih.

Identitas Responden

Nama : Didied Poernawan Affandy
Jabatan :Chief Executive Officer (CEQ)

Isikan tandacheck (V) pada bagian yang telah disediakan pada kolonramegan.
Tandacheck (V) diberikan pada kolomAda” apabila objek yang ditanyakan telah ada dalam
organisasi, sedangkan tandaeck (v) diberikan pada kolomTidak” apabila objek yang

ditanyakan belum ada/belum dijalankan dalam organis

Bagian yang diteliti Keterangan
keberadaannya Ada | Tidak
Pedoman organisasi
AD/ART organisasi Anggaran dasar dan anggaramhuiangga
Visi dan misi
organisasi

Penjelasan

Nilai-nilai yang dijadikan pedoman klub dal:
Tata nilai organisasi menjalankan kegiatan operasionalnya, dan
ditaati oleh seluruh anggota organisasi
Peraturan yang dijadikan pedoman oleh kliib
(FIFA, AFC, PSSI, dan juga peraturan
Peraturan terkait perundang-undangan yang berkaitan dengan
pelaksanaan tata kelola organisasi olahraga
profesional).

Organ utama
RUPS Rapat umum pemegang saham
Kejelasan fungsi,
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas RUPS dalam
organisasi (secara
tertulis)

Organ yang mengawasi kebijakan serta
Dewan Komisaris memberikan nasehat kepada direksi dala
mengelola perseroan "n




Komisaris
Independen

Kejelasan fungs
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas dewan
komisaris (secara
tertulis)

Dewan Direksi

Direktur
Independen/direktur
tidak terafiliasi

Pihak yang netral dan profesional di bidang
sehinga dipilih untuk mengelola perusaha

ya

Kejelasan fungsi,
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas dewan direks
(secara tertulis)

O

rgan pendukung

Komite audit

Komite yang berfokus pada kajian mengen
hal-hal yang sudah diputuskan atau dijalank
oleh direksi

ai
an

Kejelasan fungsi,
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas komite audit
(secara tertulis)

Auditor internal

Kejelasan fungsi,
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas auditor
internal (secara
tertulis)

Komite Renumera

Kejelasan fungsi,
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas komite
renumerasi (secara
tertulis)

Komite pengendalian
risiko

Komite yang berperan dalam mengantisij
risiko perusahaan atau mengkaji hal-hal ya
akan diputuskan direksi

Kejelasan fungsi,
pembagian tugas,
tanggung jawab, dan
otoritas komite
pengendalian risiko
(secara tertulis)

Auditor independen




Prosescor porate governance

Rencana jangk
panjang

Rencana ker

Rencana anggaran

Sistem manajemen
risiko

Suatu sistem yang dibuat untuk menguran
potensi klub dari serangan risiko yang
dihadapi.

Sistem pengendalian
internal (SPI)

Suatu sistem pengendalian yang dibuat unt
menghindarkan klub dari kecurangan yan
dilakukan oleh “orang dalam”

uk

Standarisasi penilaia
keberhasilan/kegaga
an pelaksanaan SPI

=}

Suatu standar untuk melakukan penilaian
terhadap efektifitas sistem pengendalian
internal yang telah dibuat

Kebijakan
organisasi/peraturan
internal (secara
tertulis)

Peraturan yang dibuat untuk mengatur seg
ketentuan pada internal klub

ala

Pedoman GCG
(secara tertulis)

Suatu pedoman pelaksanzcorporate
governance yang dibuat oleh organisasi untu
kemudian dilaksanakan dengan penuh
tanggung jawab oleh semua bagian dalan
organisasi.

k

-

Peraturan tertulis
mengenai tugas,
tanggung jawab dan
wewenang masing-
masing organ di

Rincian tugas dan tanggung jawab masing
masing organ perusahaan yang dibuat sec
tertulis.

l_
ara

dalam klub

Program tanggung Kegiatan yang dilakukan oleh klub dengar
jawab sosial tujuan untuk membantu masyarakat dan
perusahaan lingkungan sekitar

Laporan keuangan
internal

Laporan keuangan
yang dipublikasikan

Laporan keuangan klub yang telah melalu
proses audit oleh auditor independen

Kemudahan akses
informasi kepada
stakeholders

Terkait dengan kondisi pelaksanaan organis

Laporan manajerial

Laporan tertulis yang dibuat oleh manajem
klub secara berkala untuk mengkomunikasil
hal-hal penting yang terjadi pada klub selar

periode tertentu dan ditujukan kepada pihak-

pihak terkait.

an
na

Audit manajemen

Additional tool(s)

Struktur organisasi

Reward and
punishment system




Pelatihan yang ditujukan kepada karya\
Pelatihan karyawan untuk tujuan peningkatamard and soft
competency

Pedoman
perilaku/kode etik

Pertanyaan Siap | Tidak

Berdasarkan tuntutan adanya sistem tata kelolsgleaan yang baik,
apakah manajemen PERSEMA Malang siap untuk menangminsip-
prinsipgood cor porate governance (GCG) pada klub tersebut?

Terima kasih atas waktu yang telah diluangkan lumtengisi kuisoner ini. Apabila

terdapat kata-kata yang kurang berkenan, saya nemarf yang sebesar-besarnya.



Daftar pertanyaan untuk wawancara semi-ter struktur

Infrastruktur GCG:

No.

I nfrastruktur GCG

Pertanyaan

RUPS

Dilaksanakan berapa kali dalam setahun?

Biasanya membahas tentang apa? (wewenang RUPS)

Siapa sgja pemegang saham klub Persema?

Siapa pemegang saham mayoritasnya?

Dewan komisaris

Berapa orang yang menjadi komisaris?

Apakah ada aturan tertulis mengenai batasan dan
komposisinya?

Mengapa tidak ada komisaris independennya?

Dewan direks

Struktur organisasinya gmn?

Siapa yg melaksanakan fungsi pengel olaan perusahaan?
(setara peran direksi)

Bagaimana gambaran pembagian tugas utk tiap2 aktivitas?

Bagaimana manajemen klub membentuk dan melaksanakan
sistem mang emen risiko?

Komite audit

Mengapa tidak ada komite audit?

Apayg menjadi kendalabagi klub utk membentuk komite
ini?

Siapayg melaksanakan fungsi pengawasan dan penilaian
thd efektivitas SPI dan sistem pelaporan keuangan?

Komite nominasi dan
remuneras

Mengapa tidak ada komite nominasi dan remunerasi?

Siapa yg melaksanakan fungsi penyusunan penggajian dan
pemberian kompensasi bagi eksekutif perusahaan?

Komite mangemen risiko

Siapa yg melaksanakan fungsi pengelolaan dan
pengendalian risiko bisnis perusahaan?

Siapa yang ditugaskan untuk mengawas pelaksanaan
sistem mangjemen risiko tsb?

Komite GCG

Siapa yg ditugaskan utk melaksanakan pembinaan dan
pengawasan atas penerapan prinsip-prinsip GCG?

Apayg menjadi kendala bagi klub utk membentuk komite
ini?

Internal auditor

| Siapa yg melaksanakan fungsi audit internal perusahaan?




Softstructure GCG:

No. | Softstructure GCG Pertanyaan

1 Boarkd rrpnu_al i Apatujuan dari dibuatnya masing-masing panduan
omisaris tersebut?
2 Board manual utk direksi '
3 SOP Siapa sga yang dilibatkan dalam penyusunan dan
4 SPI pembuatan panduan tersebut?
5 Code of GCG Apakendala yang dihadapi sehingga panduan tersebut
6 Charter/piagam belum dibuat?
Other question:

1. Gambaran struktur organisasi?

2. Deskripsi jabatan?
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